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KATA SAMBUTAN

Sampai saat ini upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia baru merupakan
wacana befum merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, hal ini
dapat dilihat seperti yang terpetakan dalam laporan UNDP (Human Development
Report, 2004) yang mencantumkan Indeks Pengembangan SDM (Human
Development Index HDI), Indonesia pada urutan 111, satu tingkat diatas Vietnam
urutan 112, jauh di bawah dari Negara-negara ASEAN terutama Malaysia urutan 59,

Singapura urutan 25, dan Australia urutan 3.

Bagi para pemerhati dan khususnya bagi yang terlibat langsung dalam pengembangan

Sumber Daya Manusia (SDM), kondisi tersebut merupakan tantangan sekaligus

sebagai modal untuk berpacu mengejar ketinggalan dan obsesi dalam meningkatkan

kemampuan SDM paling tidak setara dengan Negara tetangga ASEAN, terutama
menghadapi era globalisasi.

Berbagai perangkat aturan telah disusun, diantaranya yang berkaitan dengan

pengembangan ketenagakerjaan seperti Undang-undang yang mengamanatkan

pengembangan SDM, khususnya tentang tenaga kerja dan kegiatan Jasa Konstruksi
seperti ;

e UU No. 18 tahun 1999, tentang : Jasa Konstruksi beserta peraturan
pelaksanaannya, mengamanatkan perlunya "Bakuan Kompetensi® untuk semua
tingkatan kualifikasi dan klasifikasi keahlian dan keterampilan di bidang Jasa
Konstruksi.

« UU No. 13 tahun 2003, tentang : Ketenagakerjaan, mengamanatkan (pasal 10 ayat
(2)). Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang

mengacu pada standar kompetensi kerja.

Mengacu pada amanat kedua undang-undang tersebut di atas, diimplementasikan
kedalam konsep Pengembangan Sistem Pelatihan Jasa Konstruksi, yang oleh
PUSLATJAKONS (Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi) pelaksanaan programnya
didahului dengan mengembangkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), SLK (Standar Latihan Kerja), dimana keduanya disusun melalui analisis
struktur kompetensi sektor / sub sektor konstruksi sampai mendetail, kemudian
dituangkan dalam jabatan-jabatan kerja yang selanjutnya dimasukan ke dafam Katalog
Jabatan Kerja. Modul Pelatihan Sistem Manajemen K3, adalah salah satu paket
pelatihan yang diambil dari hasil inventarisasi jabatan kerja yang kemudian
dikembangkan berdasarkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)



dan SLK (Standar Latihan Kerja) yang sudah disepakati dalam suatu konvensi
Nasional, dimana modul-modulnya maupun materi uji kompetensinya disusun oleh. Tim
Penyusun / tenaga profesional dalam bidangnya masing-masing, merupakan suatu
produk yang akan dipergunakan untuk melatih, dan meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan agar dapat mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan dalam
SKKNI, sehingga dapat menyentuh langsung sasaran pembinaan dan peningkatan
kualitas tenaga kerja konstruksi agar menjadi kompeten dalam melaksanakan tugas

pada jabatan kerjanya.

Dengan penuh harapan modul pelatihan ini dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga
cita-cita peningkatan kualitas SDM khususnya dibidang jasa konstruksi dapat terwujud.

Jakarta, Desember 2004
Kepala Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi

WS
Ir. Sumaryanto Mdayatin, MSCE
~ NIP. : 110025689
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KATA PENGANTAR

. Usaha dibidang Jasa Konstruksi merupakan salah satu bidang usaha yang telah
berkembang pesat di Indonesia, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun sebagai
badan usaha skala kecil, menengah dan besar. Untuk itu perlu diimbangi dengan kualitas
pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini bahwa mutu produk, ketepatan waktu
penyelesaian, dan efisiensi pemanfaatan sumber daya relatif masih (eﬁda‘ggarl yang

dlharapkan Hal ini dlsebabkan oleh beberapa faktor antara lain adaf 'érsedlaan

serta penguasaan teknologi.

Masyarakat sebagai pemakai produk jasa konstruksi sen

terhadap produk dengan kualitas yang memenuhi stargfgr m;.lMyg g"drpersyaratkan

Kegiatan inventarisasi dan anallsa Jabatan kerja dibidang sumber daya air, telah
menghasitkan sekitar 130 (seratus Tiga Puluh) Jabatan Kerja, dimana Jabatan Kerja
Kepala Proyek:Pekerjaan Sumnber Daya_Air {Project Manager) merupakan salah satu
j (gg“‘dlspr?&r;ra‘skan untuk disusun materi pelatihannya mengingat kebutuhan
¥ dalam pembinaan tenaga kerja yang berkiprah dalam perhitungan
bldang sumber daya air.

&) pada Jabatan Kerja Kepala Provek Pekerjiaan Sumber Daya Air {Project

leﬂanégberz ini terdm dari 13 (Tiga Belas) modul yang merupakan satu kesatuan yang utuh
yang giperlukan dalam melatih tenaga kerja yang menggeluti Kepala_Provek Pekerjaan

Sumber Daya Air (Project Manager).

Namun penulis menyadari bahwa materi pelatihan ini masih banyak kekurangan
khususnya untuk modu! Sistem Manajemen K3 pekerjaan konstruksi Sumber Daya Air.

Untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami mengharapkan kritik, saran dan
masukkan guna perbaikan dan penyempurnaan modul ini.

Jakarta, Desember 2004
Tim Penyusun -
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LEMBAR TUJUAN

JUDUL PELATIHAN : Kepala Proyek Pekerjaan SDA {Sumber Daya Air)

TUJUAN UMUM PELATIHAN .
Mampu mengelola Pelaksanaan Pekerjaan Sumber Daya Air sesuai

tertuang dalam dokumen kontrak dan administrasi proyek.

TUJUAN KHUSUS PELATIHAN
Setelah mengikuti pelatihan peserta mampu :
Menjelaskan proses tender yang akan dlkelolanya

;.

rganlsa5|an pe!aksanaan proyek

Menyusun metoda kerja, rencana dan
Melakukan mobilisasi dan dem bslr3a5| sum bei' daya sesuai kebutuhan

Melaksanakan pekerjaan esua ketentuan
['tan éfesternal

|stem'mutu waktu, biaya, manajemen K3, RKL

Melakukan koordinasi lntéj (;

© N O O AW

Melaksanakan pengendah
(Rencana Kelolal Llngkungan) dan RPL (Rencana Pemantauan Lingkungan)
9. Melaksanaﬁﬁfglmm‘isé??ﬁ proyek secara tertib dan benar

PHO serah terima pekerjaan akhir (FHO) sesuai dengan jadwal yan

adul : PMW — 04 Sistem Manajemen K3

TUJUAN INSTRUKS| UMUM {TIv)
Setelah selesai mengikuti pelatiham, peserta diharapkan mampu menjelaskan kebijakan
fungsi-fungsi manajemen program-program, acuan dan administrasi Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) daiam pekerjaan konstruksi.

TUJUAN INSTRUKS! KHUSUS (TIK)

Setelah selesai mengikuti pelatihan, peserta mampu :

Menjelaskan kebijakan, pembuatan program dan acuan K3
Menijelaskan sistem dan fungsi-fungsi manajemen K3
Menjelaskan prosedur pemeriksaan dan pengendalian K3
Menjelaskan siklus K3

Menjelaskan sistem pelaporan dengan formulir-formulir standar

b wn =
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KATA PENGANTAR

- Pelaksanaan pekerjaan konstruksi dengan berbagai jenis pekerjaan selalu bersinggungan
dengan resiko kecelekaan kerja, yang dapat terjadi setiap dan harus dikendalikan dengan

lebih vatal.

Semua adalah situasi yang mengancam kemanan d
pekerja konstruksi. Dan untuk menuju kepada sﬁa“"rﬁa

” ngaw%.( .

administrasi dalam pelaks

Dimaklumi bahwa Penyuﬁunan materr ini terasa masih banyak memerlukan

Tim Penyusun,
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DESKRIPSI SINGKAT PENGEMBANGAN MODUL PELATIHAN
KEPALA PROYEK PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR

Kompetensi kerja yang disyaratkan untuk jabatan kerja Kepala Proyek Pekerjaan
Sumber Daya Air dibakukan dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) yang didalamnya telah ditetapkan unit-unit kompetensi, elemen kompetensi,
dan kriteria unjuk kerja, sehingga dalam Pelatihan Kepala Proyek Pekg‘g
Daya Air, unit-unit kompetensi tersebut menjadi Tujuan Khusus Pelatiha

Standar Latihan Kerja (SLK) disusun berdasarkan analisis dafi masing=masing Unit

Kompetensl Elemen Kompetensi dan Kiriteria Unjuk¥ :
kebutuhan pengetahuan, keterampilan dan sikap p%rﬂgku

Kompetensv yang dituangkan dalam bentuk suat suﬁq

M DA“FTAR MODUL

KODE JUDUL MODUL

UUJK,; Etika Profesi dan Etos Kerja

i gﬁajemen Pelaksanaan Konstruksi

Sistem Manajemen Mutu

Sistem Manajemen Lingkungan
6. | PMW - 06 | Administrasi Proyek
7 PMW — 07 | Dokumen Kontrak
8 PMW — 08 | Investigasi dan Rekayasa Lapangan
9. | PMW-09 Tahapan.dan Metoda Kerja Pelaksanaan Pekerjaan SDA
10. { PMW — 10 | Perencanaan dan Pengorganisasian Pelaksanaan Proyek
11. | PMW - 11 | Mobilisasi dan Demobilisasi Sumber Daya
12. | PMW =12 Pengendalian Mutu, Waktu dan Biaya
13. PMW — 13 | Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa -
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JUDUL : SISTEM MANAJEMEN K3 KETERANGAN

KODE MODUL : PMW - 04 : Sistem Manajemen K3

Deskripsi : Manusia sebagai salah satu sumber daya harus
diperhatikan secara khusus karena sumber daya
lainnya tidak ada artinya tanpa ada campur tangan
manusia. Beriandaskan hal tersebut, maka daiam@

pelaksanaan konstruksi yang sangat rawan denga_

(Keselamatan dan
digalakkan.

Tempat Kegiatan : Dalam%i'utaﬁ Kelaé lengkap dengan fasilitasnya.

7 3 jam pelajaran (1 jp = 45 menit)
P ataussampal tercapainya minimal kompetensi yang
"‘"‘eteia%@ﬁentukan (khususnya domain kognitif).

Waktu Keglatan

vi
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e Menjelaskan TIU dan TiK
Waktu : 10 menit

2. Ceramah : Bab 1
Pendahuluan |

# Pengertian umum
» Sistem manajemen K3

Waldu : 10 menit

3. Ceramah : Bab 2 Kebijakan,
pembuatan program dan acuan K3

» Kebifakan
» Pembuatan program

. Waktu : 10 menit

4. Ceramah : Bab 3 Sistem Mang

'gn%“ Pﬂgﬂ aajemen
%

Fmanajemen

#:Péperapan rencana K3
» Tirijauan ulang dari peningkatan oleh
pihak manajemen.

Wakiu : 30 menit

5. Ceramah ; Bab 4 Prosedur
Permeriksaan dan Pengendalian

¢ Pengertian umum

¢ Prosedur pemeriksaan dan tindakan
perbaikan.

# Prosedur pengendalian

# Siklus penanganan K3

Waktu : 20 menit

KEGIATAN INSTRUKTUR KEGIATAN PESERTA PENDUKUNG
1. Ceramah : Pembukaan
» Uraian singkat pentingnya K3 ¢ Mengikuti penjelasan TIU & VOHa

TIK dengan tekun dan aktif
» Mengerjakan pertanyaan
apabila kurang jelas

’%ﬂ%‘rggiﬁtf?beﬁjeiasan " OH,
“Instrukiur. dengan tekun dan

S

» ‘Mencatat hal-hal yang pertu
Mengajukan pertanyaan bila
periu

» Mengikuti penjelasan OH,,

instrukiur dengan tekun dan
aktif
« Mencatat hal-hal yang perlu
¢ Mengajukan pertanyaan bila
periu

» Mengikuti penjeiasan
instruktur dengan tekun dan
aktif

» Mencatat hal-hal yang periu

+» Mengajukan pertanyaan bila

"~ perlu

OHs,

vii
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KEGIATAN INSTRUKTUR

KEGIATAN PESERTA PENDUKUNG

6. Ceramah : Bab 5 Administrasi dan
Pelaporan K3

*» Administrasi K3 -

» Pelaporan K3
o Formulir-formulir pelaporan

Waktu - 30 menit

7. Penutup : Pembahasan ulang dan
diskusi umum

Waktu : 25 menit

» Mengajukan pertanyaan bila’

Mengikuti penjelasan
instruktur dengan tekun dan
aktif

Mencatat hal-hal yang perlu

perlu

Mengnkutl pe Ia%

instruktur defigan OH,
aktif £=’ *v 5

Vi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Umum : g’g gﬁm&
‘Dalam pelaksanaan proses pekerjaan konstruksi dituntut penggugj‘ézqz" 3teﬁag% gkerja
yang sangat dominan. Pada kenyataannya, tingkat pendidikary P keﬁg_h Iam'sektor
“konstruksi relatif rendah bila dibandingkan sektor lain, mm!ny& 61*-ﬁ%anufakfur.
Keadaan ini terjadi di Indonesia pada khususnya, maup q{dl negﬁ'a-‘ﬁegara lain pada
umumnya. Tenaga kerja ini perlu untuk dlllndungﬁu 9 karena peraturan
yang mengharuskan, akan tetapi karena tenagaé{" éﬁﬁla@modal usaha yang periu
dijaga dan dibina agar dapat memberi manﬁ rdan _%gtungan perusahaan

Setiap pelaksanaan tugas yang menugju ha nya (produknya) sesuai standar kinerja
tentunya memerlukan Sumber Daya Maffsz {(SDM) yang berkualitas dan dinamis.
Karena SDM adalah salah sai _‘ nsur su ) ber daya mempunyai arti tersendiri, yaitu
- SDM itu hidup ada akal® 'iglran L"d i kemauan. Sedangkan sumber daya lainnya,
uang, material, peralata;%j es,ln..--adalah barang mati dan akan ada artinya serta

berfungsi sebagaﬁ"n;_ma mestinya ap'abila ada campur tangan manusia.

dalam jumlah besar dengan tingkat pendidikan relatif
ikan bahwa sektor ini mempunyai andil yang cukup dominan

‘Eil'pﬁ}er]a kurang disiplin, kondisi tempat kerja yang kurang terawat dengan baik. Hal
ini bisa dicegah, diken dalikan, diminimalisir dan ditindakianjuti dengan baik bila
perusahaan menggunakan suatu sistem terten tu, berupa sistem manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

1.2 Sistem Manajemen K3

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja {Manajemen K3) merupakan
rangkaian proses pekerjaan yang mempunyai siklus yang dimulai dari suatu
perencanaan, dilanjutkan dengan aplikasi, pemantauan terhadap aplikasi dan
peninjauan kembali terhadap perencanaan yang telah dibuat. Rangkaian tersebut

1-1
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merupakan siklus rangkaian yang merupakan satu kesatuan dan mempuhyai
semangat adanya perbaikan berkesinambungan. Bila proses tersebut diperhatikan
dengan lebih seksama, maka akan terlihat adanya perpaduan yang serasi antara .
pelaksanaan pekerjaan di lapangan dengan pekerjaan administrasi di atas meja. |

Plhak-plhak yang berkompeten dalam bidang K3 telah menyusun manatemen K3

e

_ §4 )
2. Occupational Health and Safety AssessmelféSé&%g&,&aﬂm 1999 (OHSAS -
18001:1999), g, 2 S

5/1996,

3. Construction Industry Occupational H% ?@aféty Management Systems
(COHSMS). ; | -
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BAB 2
KEBIJAKAN, PEMBUATAN PROGRAM DAN ACUAN K3

2.1 Kebijakan
Dasar Pelaksanaan K3 adalah komitmen yang merupakan ]anjl of - . g puncak

" No. PER.O5/MEN/1898, dimana pengurus organ;sasls smenunjukkan

Has,
komitmennya terhadap penerapan Keselamatan ¢ eset;a;taﬁgb’l(erja Dengan

dasar komitmen initah kebijakan dapt ditetapkan 'ﬁ%lkan sebagai berikut.
) a;ﬁ*?';
1. Komitmen: : &%\#
wiﬁf%
Sebaga[mana diterangkan dlatas mef"u ”kan\ Iaﬁﬂasan utama konsep penerapan

_rﬁ‘uimen pimpinan tentunya termasuk

Komitmen yang dijabarkan dalam bentuk kebijakan tertulis (Safety Policy) yang

memuat sikap, komitment dan dukungan serta arah kebijakan penerapan K3
dalam perusahaan

- Kebijakan ini memuat seluruh arahan dari target visi, misi , dan tujuan
organisasi dalam penerapan sistem manjemen K3

— Kebijakan dijabarkan pada tingkat pelaksana dalam bentuk peran aktip dan
implementasi program K3 dalam perusahaan

- Kebijakan ini dibuat dalam suatu proses yang melibatkan seluruh unsure /
komponen yang ada dalam suatu organisasi,

- Kebijakan K3 ditanda tangani oleh manajemen puncak'
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2.2 Pembuatan Program

Program yang dimaksudkan disini adalah, program umum didalamnya memuat
strategi pencapaian penerapan SMK3, secara detail program dapat di aplikasikan
dalam bentuk prosedur dan petunjuk kerja, semua ini ditujukan untuk memudahkan
dalam menerapkan dan mengembangkan sistem dan prosedur K3Luntuk setlap

Penyusunan elemen — elemen K3 dalam progranﬁs%ﬁgﬁ!gq‘g dengan sistem SMK3
yang hendak dualankan dapat menggunalgan; %ataummémrllh acuan - berikut ini

dan Kesehatan Kerja ‘ ,
+ OHSAS 18001:1999, Oocupatlonal Health-And Safety Assessment Series
+ ILO, Guideline on Occupatlonal Safety and Health Management System, 2001
+ COHSMS, Constru\)étf‘ &y’"g‘"hdustry Occupational Health and Safety Management
Systems

¢ Gurdelmes for the Developrnent and Application of Health, Safety and

R

P él;rg erﬁﬁl n sistem manajemen K3 yang hendak dijalankan, hal ini disesuaikan
..aﬁé:‘g iéE:ga‘n,ﬂmgkat kebutuhan Organisasi, sehingga program pelaksanaan K3 telah
‘ nar-benar sesuai dengan kebutuhan organisasi / perusahaan, ambil saja contoh
\ﬁ'z‘mlsalnya menggunakan SMKI sesuai dengan Permenaker Ri No. 05 / MEN / 1996,

maka sistem yang dijalankan harus -memenuhi 5 prinsip elemen Dasar SMK3 dan 12

elemen K3 Operasional, diantaranya adalah :

1. Prinsip Dasar SMK3
a. Penetapan Kebijakan dan Penjaminan Komitmen K3
b. Perencanaan Pemenuhan Kebijakan, Tujuan dan Sasaran Penerapan K3
c. Penerapan Rencana K3 secara Efektif dgn Mengembangkan Kemampuan dan
Mekanisme Pendukung yg Diperiukan utk Mencapai Kebijakan, Tujuan dan
Sasaran K3 '
d. Pengukuran, Pemantauan, dan Pengevaluasian Kinerja K3
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e.

Peninjauan Secara Teratur dan Peningkatan Penerapan SMK3 secara

berkesinambungan

2. Elemen SMK3

.&A@; G
A

%

£ 5

: ‘%:;%‘sesuai dengan tingkatan kegiatan yang ada dilapangan, misalkan diantaranya :
U .

a.

e -

Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen

Pendokumentasian Strategi

Peninjauan Ulang Perancangan (Desain) dan Kontrak
Pengendalian Dokumen dan Data K3

Pembelian

Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 F .

Pengembangan Ketrampitan dan Kemampuggg %‘:{%% )

Komunikasi dan Pelaporan %}m Sy ot

Pengelolaan Materiai
Standar Pemantauan
Audit internal SMK3

Tinjauan Manajemen

Dari ke 12 elemen K3 dﬁéra.'s_jionil itulah dasar penyusunan program dilaksanakan

yang dimulai dari pgra%ﬁma

an pénerapan K3 melalui identifikasi bahaya sampai

dengan penerapan dan é-'r’igéﬁdalian operasi yang harus dijalankan.

Contoh_: p_enéré_panidgh'pengendalian operasi dari elemen-elemen program K3

i

stém dan prosedur termasuk petunjuk kerja meliputi seluruh aspek kegiatan

Prosedur Kerja Aman (Safe Working Practices)

Prosedur kebersihan dan penyelamatan Lingkungan

Prosedur penyelamatan keadaan darurat

Prosedur Kesehatan Kerja.

Prosedur penanggulangan Kebakaran,

Prosedur pemenuhan Sarana dan Fasifitas

Petunjuk kerja ijin kerja ruang terbatas dan tertutup

Prosedur Identifikasi Bahaya (Hazards identification)

Prosedur Pembinaan dan Pelatihan (Safety Training& Education)
Petunjuk Kerjé Evaluasi Keselamatan Proyek (Project Safety Review)

2-3
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Pelatihan Kepala Proyek Pekefjaan SDA _

2.3 Acuan

- Petujuk penggunaan Alat Keselamatan (Safety Equipment)
- Prosedur pengelolaan Keselamatan Lalu Lintas Jafan (Traffic Safety)

- Petunjuk Kerja nspeksi K3 (Safety innspection}

. Prosedur Penyelidikan Kecelakaan (Incident tnvestigation)

. Prosedur Pengelolaan Limbah (Waste Management) _

- Petunjuk Kerja Sistem Pelaporan K3 (Safety Reporting Systemsg ﬁ“ﬁﬁ‘"
. Prosedur Audit K3(Safety Audit)
Secara detail pembuatan program kerja akan duterangkaq‘dalam

Manjemen Keselamatan Kerja (SMK3).

g
Acuan disini adalah dasar referensi atas peiaksaﬁ“agng‘SMKﬁ yang hendak dijalankan,

dan ini merupakan Hukum dan peraturan dé‘n
di tempat kegiatan kerja. Acuan atau mjukaﬂ i i

oW N2

e

11,
12.

v;aerunqg%ag “undangan K3 yang berlaku
ﬂ]a"rkan pada ketentuan :

\\\\\

Undang-Undang No. 1 thn 1970 tenta??g Ke”elamatan Kerja
9 tahunf1-999' tentang : Jasa Konstruksi

Undang-Undang tentang Ne

Undang-Undang No. l,g_téhunfngQS tentang Ketenagakerjaan

PERMENAKER No. % G ENI“‘T@BO tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pada Konstruksi Banglman
PERMENAKER No : Per 05/MEN/1985 tentang Pesawat Angkat dan Angkut

: gjﬁéma Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum

o
/1986, No. 104/KPTS/1886 tentang Keselamatan Kerja Pada

glatan Konstruksi
JAKER No.: PER.O5/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan

“‘*’gan Kesehatan Kerja

;E@HSAS 18001:1999, Occupational Health And Safety Assessment Series

OHSAS 18002:2000, Guideline for the implementation of OHSAS 18001:1989
COHSMS, Construction Industry Occupational Health and Safety Management
Systems

ILO, Guideline on Occupational Safety and Health Management System, 2001
Guidelines for the Development and Application of Health, Safety and

Environmenta! Management Systems 2001.

Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang : Ketenagakerjaan, pelaksanaan SMK3,
diamanatkan pada : Paragraf 5. Keselamatan dan Kesehatan Kerja pasal 87, ayat (NH:
Setlap perusahaan Wajlb menerapkan sustem manajemen Keselamatan dan Kesehatan

Kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan.
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BAB 3
SISTEM MANAJEMEN K3

3.1 Pengembangan Sistem Manajemen K3

. s
Secara umum dan singkat, pengembangan sistem manajemen gjhﬂ?‘ﬁé%an dan
Kesehatan Kerja bisa dilihat sebagaimana uraian berikut.

1. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerr Permenaker
No. 5/1996 adalah sistem manajemen K3 yang é' rﬁ’mﬁ‘s' ".Bleh Departemen

Tenaga Kerja Republik Indonesia, yang me ru n&é&%@ﬁéfan dari UU No. 1 thn
1970 dan dituangkan kedalam suatu Peratmgg Memtgﬁ“’glstem ini terdiri dari 12

N ﬁ*’@.n . e
elemen yang terurai kedalam 166 kntenam Mg

5 ﬁ‘%‘ﬁ, e
et

tihgkatan, yaltu

Penerapan terhadap SMK3 ini dlbag: mery

a. Perusahaan kecil atau @erugah%é
menerapkan sebanya. 4 ;(enam o) _}uh.empat) kriteria,

Sta perusahaan dengan tingkat resiko menengah harus

i
dengan tingkat resiko rendah harus

b. Perusahaan sed@gg
menerapkan sebaﬁyak 22 Seratus dua puluh dua) Kriteria,
tau' perusahaan dengan tingkat resiko tinggi harus

¢. Perusahaan besar _
menerapkan sebanyak 166 (sera tus enam puluh enam) kriteria.

k tingkat pencapaian penerapan 60%-84% diberikan sertifikat dan

z,\ﬂ&@ bendera perak,
o Untuk tingkat pencapaian penerapan 85%-100% diberikan sertifikat dan

bendera emas

Sistem ini bisa digunakan untuk semua jenis industri, berupa industri manufaktur,

industri jasa konstruk si, industri produksi, dli.

2. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja versi OHSAS

18001:1999 (Occupational Health and Safety Assessment Series 18001:1999)
berikut Guidelines for the implementation of OHSAS 18001:1999 (OHSAS
18002:2000) adalah sistem manajemen K3 yang dirumuskan oleh 13 organisasi
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internasional dengan menggunakan 10 standar K3 di beberapa negara. Sistem ini
terdiri dari 4 klausul besar yang terurai kedalam 9 sub klausui.

Standar ini dikembangkan sebagai reaksi atas kebutuhan masyarakat/institusi

yang sangat mendesak, se -hingga institusi tersebut bisa melaksanakan-

manajemen K3 dengan standar tertentu, terhadap institusi tersebut blsa dilakukan

ISO 9001:1994 (Quallty) dan standar sistem ISO )8,
dengan. tujuan sebagai fasilitas integrasi ualifgenwronmental dan

il &

(Construction Industry Occupatibn

perusahaan jasa konstruk dr ,Jepang COHSMS merupakan standar K3 khusus
ditujukan bagi perufgﬁ“‘aan .,yaﬁg “bergerak di bidang jasa konstruksi. Sistem ini
terdiri dari 11 elemen das r:"bagl iokasi kerja dan 17 elemen dasar bagi kantor.
Pembanguna_ K3 berdasarkan COHSMS dilaku kan secara mandiri berdasar
ag%&@rysahaan konstruksi itu sendiri. Pembangunan sistem, pe

aF 'peraSI sistem, pengawasan sistem dan review sistem seluruhnya

3.2 Elemen Dalam Sistem Manajemen K3
Bila dilihat secara lebih mendalam, ketiga sistem manajemen K3 sebagaimana bab 1l

mempunyai esensi isi sama, yang dimulai dengan perencanaan, dilanjutkan dengan

pelaksanaan, pengontrolan dan perbaikan yang berkelanjutan.
1. Lingkup

SMK3 (ketiga sistem yang ada)‘ rﬁengandung persyaratan-persyaratan datam
sistemm Keselamatan dan Kesehatan Kerja, sehingga suatu organisasi. bisa
menggunakannya untuk . mengontrol resiko dan melakukan perbaikan
berkesinambungan terhadap prestasi kerjanya.
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Spesifikasi dalam SM.K3 bisa diterapkan oleh berbagai jenis organisasi dengan

tujuan : ,

a. membangun sistem K3 dalam rangka memm:mahsnr secara maksimal, bila
memungkinkan menghilangkan suatu resiko terhadap karyawan, harta benda
maupun pihak lain terkait dalam rangka pengembangan K3,

b. menerapkan, memelihara dan mewujudkan perbaikan be;@kgg mbungan

dalam sistem K3,

c. adanya kontrol dalam hal pelaksénaan K3 terhadap kebij ":___rjiéési yang

telah dltetapkan

%i?‘e Tinjauan Manjemen (Management review)

f. Perubahan perbaikan Berkelanjutan (Perbaikan berkelanjutan)
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Pertbaikan
" berkelanjutan
(Continual
improvement)

Tinjauan Manajemen p /
(Management review} e o /

Pemeﬂksaan dan opemsroml
‘ tindakan . pr (Implementation
perbaikan{Checking and And operation)

corrective action _;

SMKS3. yang dima sudkan disini tentunya adalah SMK3 sesuai dengan

Permeni er bNo g{MENI‘I 996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
x&ggw

}S? elg%? «g»*i MSMKS) Berkaltan dengan yang tersebut terakhir ini maka

Ny ? pedoman penerapan S__istem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(SMK3). Terdiri dari

a. Penetapan Komitmen dan Kebijakan K3

b. Perencanaan (Pemenuhan Kebijakan, Tujuan dan Sasaran Penerapan K3)

c. Penerapan Rencana K3 secara Efektif dgn Mengembangkan Kemampuan dan
Mekanisme Pendukung yg Diperlukan utk Mencapai Kebijakan, Tujuan dan
Sasaran K3

d. Pengukuran, Pemantauan, dan Pengevaluasian Kinerja K3

e. Peninjauan Secara Teratur dan Peningkatan Penerapan SMK3 secara

‘berkesinambungan

3-4



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Sistermn Manajemen K3

Sedangkan Pedoman Teknis Pelaksanaan Audit Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja, diberikan dalam 12 elemen audit yang diberikan sebagai
berikut : |
Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen

Pendokumentasian Strategi

Peninjavan Ulang Perancangan (Desain) dan Kontrak
Pengendalian Dokumen

Pembelian

Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3
Standar Pemantavan A RS
Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan ﬁ } ;‘%&%ﬁﬁ
Pengelolaan Material dan Perpmdahannya & ‘

T @ %0 a0 oo

j- Pengumpulan dan Penggunaan Data,
k. Audit internal SMK3
. Tinjauan Manajemen

Penjabaran ke 5 prinsip peédoman pelaksanaan penerapan SMK3 tersebut diatas
akan diberikan sebagal “‘sebagalmana penjelasan berikut ini :

Dalam suat* orgamsa’sr‘harus dibuat Penetapan Komitmen dan Kebijakan K3,
atau seggra umum . ;dikenal juga dengan istilah “OH&S Policy” oleh top
sw "F,.:e g

ﬁnt%gg%‘é‘*ra jelas menyatakan tujuan Komitmen dan Kebijakan K3, serta
1334 men terhadap perbaikan {(perubahan) berkelanjutan (perbaikan

jtitan) datam kinerja K3 L

Tinjauan Manajemin (Management Review)

i Komitmen dan Umpan Balik (Feedback
_ Kebijakan from Audit)
Audit (Pengukuran kinerja _ —

/measuring performance)

Perencanaan (Planning)




Pelatihan Kepala Proyek 'Pekerjaan SDA . Sistern Manajemen K3 -

Beberapa hal harus diperhatikan berkaitan dengan kebijakan (policy) organisasi :
a. sesuai dengan iklim organisasi dan tingkat resiko Keselamatan dan Kesehatan
Kerja yang dihadapi organisasi,
b. 'mengandung komitmen dalam hal perbaikan berkelanjutan,
c. mengandung komitmen dalam hal pemenuhan terhadap peraturan
perundangan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang %ggaka maupun
Y

persyaratan-persyaratan lainnya,
didokumentasikan, diterapkan dalam aktifitas organisasi

penerapan K3 denga mempertlmbangkan penelaahan awal sebagai bagian
dalam meng:dentrf:kas: potensi sumber bahaya penialaian dan pengendahan

% {é”
=kegra';g|gkerja konstruksi berlangsung.

Py
m ;ﬁl iengidentifikasi potensi bahaya yang ada serta tantangan yang dihadapi,
sangat mempengaruhi dalam menentukan kondisi perencanaan K3

i perusahaan.

“Untuk hal tersebut haruslah ditentukan oleh Isu Pokok dalam Perusahaan dalam
identifikasi bahaya

-  Frekewensi dan tingkat keparahan Keceiakaan Kerja

- Keceiakaan Lalu Lintas |

- Kebakaran dan Peledakan

- Keselamatan Produk (Product Safety)

- Keselamatan Kontraktor

- Emisi dan Pencemaran Udara

- Limbah Industri
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4. Tujuan dan Sasaran
Berdasar telaah awal ditetapkan target atau tujuan serta sasaran yang -akan
dicapai dalam bidang K3. Disesuaikan ‘dengan kemampuan perusahaan dan

tingkat resiko yang ada.

5. Sasaran Penerapan SMK3, meliputi :
+ Sumber Daya Manusia
« Sistem dan Prosedur

¢ Sarana dan Fasilitas

» Pencapaian prespektif di Lingkungan internal w‘bktéﬁﬁl'g

. Pemberdayaan pertumbuhan dalam penerﬁ

yang meliputi :

a. identifikasi bahaya (hazard. ld
(risk assessment and I‘ISK controljyanga dapat diukur

eraturan perundangan dan persyaratan lainnya,

pemenuhan terhad

penentuan tujugrrg sasaran )
%'1{2

program kerja secar; umum ‘dan program kerja secara khusus.

® a0 o

Indikator: klnerja sebagal dasar penilaian kinerja K3

Kebijakan l( Pohcy)

Umpan balik & pengukuran
kinerja (feedback from
measuring performance)

Perencanaan
(Planning)

Penerapan dan operasionil {Implementation and operation)

6. Perencanaan ldentifikasi Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian Resiko
Organisasi harus menyusun dan memelihara prosedur tentang perencanaan
identifikasi bahaya, penilaian resiko dan pengendaliannya, dalam memenuhi

kebijakan K3 yang ditetapkan.

Prosedur perencanaan identifikasi bahaya, penilaian resiko dan pengendaliannya

harus ditetapkan, dikendalikan dan didokumentasikan
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Assessment dan pengendaiian resiko ini harus telah dipertimbangkan dalam

penetapan target K3. _

Beberapa hal perlu diperhatikan dalam menyusun identifikasi bahaya :

a. identifikasi bahaya, penilaian resiko dan pengendaliannya bersifat proakdif,
bukan reaktif, |

b. buat identifikasi dan klasifikasi resiko kemudian dikontrol d@ﬂv m_i_nimalisir,
dikaitkan dengan objective dan program kerja, o

konsisten diterapkan, .
bisa memberi masukan dalam penentuan fasmtgswf ilitasyanyg diperlukan
oleh organisasi, identifikasi pelatihan dan peﬁ?gg?{n“ﬁa;&ﬁén@kontrol terhadap

operasi organisasi, ﬁ ‘%}%:%B‘%ﬁ §

e. bisa menjadi alat pemantau terhadapm;m;; akax:;%pdgakan yang diperlukan,

sehingga terwujud efektifitas dan %ﬁsg ns %

7. Peraturan dan Perundang -!Jné y gﬁ dan Persyaratan Lainnya.

Organisasi harus men"’{‘sun dan “memelihara prosedur tentang identifikasi
peraturan perundaaﬁ%i@ danpersyaratan-persyaratan lainnya yang diperiukan

dalam kegiatan orga 58

Organrsasn E-tersebut harus memelihara ketersedlaan dokumen-dokumen ini,

mensg&i@&&kﬁn kepada karyawan maupun kepada pi hak luar terkait.

s memastikan dapat mengendalikan tmjauan peraturan dan
-undangan standar / acuah terkini  sebagai akibat perubahan

8. Tujuan dan Sasaran.

Organisasi harus menyusun dan memelihara tujuan dan sasaran K3, bila
memungkinkan berupa tujuan dan sasaran K3 yang telah dikuantifisir, pada setiap

fungsi dan level dalam crganisasi.

Ketika menetapkan maupun meninjau kembali tujuan dan sasaran ini, organisasi
harus mempertimbangkan peraturan perundangan dan persyaratan-persyaratan
lainnya, bahaya dan resiko, teknologﬁ yang digunakan, kemampuan keuangan,

persyaratan dalam pengoperasian organisasi dan pandangan pihak iuar terkait.
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Dalam menetapkan tujuan dan sasaran sekurang — kurangnyua harus memenuhi

kualifikasi :

Dapat diukur,
Satuan / indikator pengukuran,
Sasaran pencapaian,

Jangka waktu pencapaiannya . {Wﬁw
Penetapan tujuan dan sasaran kebijakan K3 -harus dlkonsul,izasuﬁaw d@%an wakil

tenaga kerja, Ahli K3, dan pihak — pihak yang terkait-: -pelaksanaan

pekerjaan : f;,

o 0 o op

Tujuan dan sasaran ini harus konSisten terhadﬁ %&ka }gs termasuk kebijakan
tentang perbaikan berkelanjutan.

Fegedt

9. Indikator Kinerja.

Dalam menetapkan tujuan danmsaga kebijakan Keselamatan ‘dan kesehatan
kerja perusahaan harus _mengguna dikator kinerja yang dapat diukur sebagai
dasar penllalan kanerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yang sekaligus

“mengenél keberhasilan pencapaian sistem manejemen

merupakan inforn

Keselamatan dan kes ﬁéfén'-k_erja.

10. Proqj‘gwéaﬁi Manajemen K3.

amen Keselamatan dan kesehatan kerja meliputi perencanaan
n perencanaan kegiatan yang sedang berlangsung, Dalam rangka
o) aian tujuan dan sasaran, maka organisasi harus menyusun dan
% %4 memelihara program kerja Keselamatan dan kesehatan kerja untuk meningkatkan

H m\

%, ,;%2“ kondisi Keselamatan dan kesehatan kerja. Disesuaikan dengan kondisi, sumber

daya yang tersedia dan tingkat prioritasnya.

Program "kerja memuat penanggung jawab dan otoritas pada fungsi-fungsi dan
level dalam organisasi dan target waktu dalam pencapaian tujuan dan sasaran

organisasi tersebut.

Program kel]a ini harus dievaluasi secara periodik dan terencana, bila diperlukan,
bisa diamandemen sehubungan dengan pergeseran aktifitas, hasil produksi, hasil

jasa-atau kondisi operasi dalam organisasi.
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Elemen Program K3

a. Untuk menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen Keselamatan
dan kesehatan kerja disusun program implementasi atau elemen Keselamatan
dan kesehatan kerja, dengan menetapkan system pertanggung jawaban
dalam pencépaian tujuan dan sasaran sesuai dengna fungsi dan tujuan
dari tingkatan manajemen perusahaan yang bersangkut g. .ﬁ\'

Elemen Keselamatan dan kesehatan kerja dlsesuatkanad i

sasaran tersebut

11. Penerapan Rencana K3

Perencanaan K3 (Planning)

o |

Umpan balik & pengukuran

kinerja
P g';i';’;?:n‘:’l‘“ (Feedback from measuring
. performance)
(lmplementa_t:on and
operation)

!

Pemeriksaan dan Tindakan Perbaikan (Checking and corrective action)

3.3 Jaminan Kemampuan
1. Sumber Daya Manusia, Sarana Dan Dana
Organisasi (Perusahaan) harus menyediakan Sumber daya manusia (SDM),
sarana dan dana yang memadai untuk menjamin pelaksanaan SMK3 sesuai
dengan persyaratan system SMK3 yang ditetapkan,
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Délam memenuhi ketentuan diatés, organisasi harus membuat pro'sedur‘d'an

menyediakan biaya, sehingga dapat dipantau ke efektiffannya, diantaranya :-

a. Sumber daya 'yang' memadai sesuai dengan tingkat keperluannya,

b. Melakukan identifikasi kompetensu kerja termasuk pelaksanaan pelatihan yang
dibutuhkan,

¢. Membuat ketentuan untuk mengkomunikasikan mformaSJ K3 ﬁgrg efektif,

Membuat ketentuan {/ peraturan untuk mendapatkan sarap §
ahli
e. Membuat ketentuan / peraturan ‘l'Jntu_k pelaksanaan i
pekerja.

- : ¥
R R
2. Integrasi o ﬁ%

Organisasi menjamin system SMK3 yang@ﬁéﬂs %1 k:an dapat terintegrasi dengan
e, A Me‘,,f

system manajemen perusahaan secaf‘aselar‘aesﬁgn seimbang.

3. Tanggung Jawab dan Tanggugg.« uga
a. Organisasi :
OrgamsaSI harus meg ntukan .aturan main, kewenangan dan otoritas personil-

personil yang fﬁw engatur, meﬁjatankan dan memantau akiifitas-aktifitas yang
'}re:_ ko'K3 dalam kaitan dengan aktifitas, fasilitas dan proses

berkaltan denga
da]am organ1333t secara keseluruhan. Dokumen-dokumen tersebut harus di

jawab tertinggi dalam K3 adalah top management. Bila
sasi berupa perusahaan berskala besar, mempunyai anak-anak

ahaan, maka yang dimaksud top management harus didefi nisikan

dengan jelas.

Manajemen organisasi harus menyediakan sumber daya utama, termasuk
didalamnya sumber daya manusia, spesialis-spesialis, teknologi maupun

keuangan dalam rangka pelaksanaan, kontrol dan perbaikan ma najemen K3.

Organisasi mampu  mengembangkan Organisasi K3 yang handal dan
berkualitas dalam hal implementasi:

« Pengembangan Job Description K3

« Penerapan Job Safety Analysis
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b. Peran Tenaga Ahli
Untuk mengembangkan, menerapkan dan memelihara cara kerfa, prosedur,
sistem, pengaman dan standar untuk menghilangkan, mengendalikan dan
mengurangi bahaya Kecelakaan kerja terhadap ‘manusia, prasarana dan
lingkungan, pémbinaan SDM Ka3.

Penanggung jawab K3 dalam manajemen organisasi harus n?‘%%ﬁ?tm%l aturan
main, tanggung jawab dan wewenang dalam rangka : R T

1) menjamin bahwa persyaratan-persyaratan dalam na éjemen K
dibangun, diterapkan dan dipelihara sesgﬂi';,, '

ﬁpééifikasi dalam
OHSAS,

2) menjamin bahwa . iaporan

nsﬂltas; komunikasi dan penyadaran pekerja kan pelaksanaan

wa. berperan aktif dalam pengembangan dan evaluasi kebijakan dan prosedur

berkaitan dengan pengen dalian resiko,

b. diberi informasi tentang wakil karyawan dalam bidang K dan penanggung

jawab manajemen da lam bidang K.

5. Pelatihan Kompetensi Kerja
Pengurus organisasi harus mempunyai dan menjamin kompetensi kerja dan
pelatihan setiap tenaga kerja yang dukup dalam rangka menjalankan tugasnya
dalam unit-unit kerja yang terkait dengan K3. Kompetensi harus didefinisikan

sesuai dengan pendidikan, pelatihan dan pengalaman.
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Organisasi harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk menjamin
karyawan-karyawannya bekerja pada fungsi-fungsi dan level vang relevan, dalam
kaitan dengan :

a. menjamin kesesuaian sistem yang dijalankan dengan kebijakan, prosedur dan
persyaratan-persyaratan dalam sistem K3,

b. - konsekwensi-konsekwensi K3, baik aktual maupun @tépﬁia# S
Wab ! dalam

dalam

menjalankan aktifitas kerja, aturan main dan tanggu

pencapaian kebijakan K3 dan prosedur

3.4 Kegiatan Pendukung
1. Komunikasi o {5%3

Komunikasi dua arah yang efektif da
pelaksanaan SMK3, semua keg;,__?t an 5

a. Mengkomunikasikan:
ulang manajemegff
kinerja K3,

*#memastikan bahwa SMK3 dipantau dan kinerjanya ditingkatkan, Hal tersebut

untuk menangani :

a. Pelaporén identifikasi sumber bahaya,
b. Pelaporan terjadinya insiden,

¢. Pelaporan ketidaksesuaian,

d. Pelaporan Kinerja SMK3, dan

e. pelaporan lainnya yang dipersyaratkan oleh perusahaan maupun oleh

peraturan - perundang undangan
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3. Pendokumentasian

Organisasi harus meinbuat dan memelihara informasi dalam bentuk cetak (kertas)
atau elektronik. Dokumen-dokumen disusun sepraktis mungkin, sehingga bisa

mewujudkan efektifitas dan efisiensi dalam be kerja.

4. Pengendalian Dokumen

&
Organisasi harus membuat dan memelihara prosedur untulg&m&eﬁg

dokumen dan data-data untuk menjamin :
a. seluruh dokumen diarsip dengan baik,

A
&
o

b. secara periodik dfevalua3| direvisi sesuai @%?n

dengan kecukupannya oleh personil yaag‘; :

Y

memellhara dan mer espo sisi catatan K, termasuk hasil audit dan evaluasi.

{'E

Catatan K§ harus sah bisa diidentifikasi dan mempunyal kemampuan telusur

%%!%entiﬁkasi bahaya sebagaimana ditetapkan dalam bagian / elemen, harus diniliai
tingkat resikonya, yang merupakan tolok ukur mengetahui adanya kemungkinan
terjadinya bahaya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.. yang selanjutnya

akan dapat dikendalikan tingkat resikonjza

1. ldentifikasi Sumber Bahaya
Identifikasi potensi sumber bahaya dilakukan dengan mempertimbangkan :
a. Kondisi atau kejadian yang dapat menimbulkan bahaya

b. Jenis kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin dapat terjadi
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2. Penilai_an

Penilaian resiko harus dilakukan setelah diketahui identifikasi potensi sumber

bahaya, Penilaian resiko didasarkan pada :

a. Tingkat kekerapan (frekwensi) terjadinya insiden / kecelakaan kerja

b. Tingkat keparahan (consequences) yang terjadi akibat ins?ﬂ*l- kecelakaan

kerja

?y{ % ‘\%g_ ki .«lb
OrgantsaS| harus mengontrol seluruh aktmgaﬁilglﬂfésnsésual dengan identifikasi

) “@?%,,

material, peralafanfkerjé dan tenaga kerja dan mengkomunikasikan prosedur-

prosedur tersebut kepada pihak terkait lainnya,

Pendidikan, peltihan,

+ Pembangunan kesadaran dan motivasi dengan pemberian penghargaan dapat

berupa insentif / bonus, surat penghargaan dlinya,
+ Evaluasi terhadap hasil inspeksi, audit, analisa insiden dan kecelakaan,
¢+ Penegakkan hokum dan peraturan — peraturan K3,

+ Pengendalian teknis / rekayasa yang meliputi : eliminasi, subtitusi bahaya,

isolasi, ventilasi, higene dan sanitasi
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Ada suatu contoh sikius aplikasi K3 yang dibuat oleh Japan Constructibn Safety
and Health Association (JCSHA), terdiri dari :

a. Siklus harian K3 (Daily Safety Work Cycle)
b. Siklus mingguan K3 (Weekly Safety Work Cycle)

c. Siklus bulanan K3 (Monthly Safety Work Cycle)

waktu. Satu jenis proyek konstruksi juga berb ﬁﬁ %iems%’ proyek lainnya,

. f\
sehingga mempunyai strategi penanganan yargj be Mtﬁ

5 Pengendallan Administratif

a. Prosedur dan instruksi kerja yang dibuat harus mempertimbangkan segala

aspek K3 pada setiap tahapan,
b. Prosedur dan instruksi kerja yang dibuat harus terdokumentasi,

c. Rancangan, tinjauan utang Prosedur dan instruksi kerja harus dibuat oleh
personel yang mempunyai kombetensi kerja dengan melibatkan pelaksana
yang terkait. Dalam hal ini persone! yang melaksanakan harus diberikan
pelatihan agar memiliki kompetensi yang sesuaidengan bidang pekerjaannya'.
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d. Prosedur dan instruksi kerja yang dibuat harus ditinjau secara berkala, untuk
memastikan bahwa prosedur dan instruksi kerja tersebut terkendali sesuai
dengan perubahan keadaan yang terjadi seperti pada peraturan — perundang -
undangan, peralatan, proses atau bahkan hahan baku yang digunakan.

6. Tinjauan Ulang Kontrak
Pengadaan barang dan jasa harus ditinjau ulang untuk memashl@@?@{aﬂgemamln
kemampuan organlsa5| dalam memenuhi persyaratan - pf ' ne

ditentukan
. 7. Pembelian

Setiap pembelian barang dan jasa termasuk
barang dan jasa harus terintegrasi dalgﬁa

dan jasa tersebiﬁt engenal identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian

resnko kecelakaan’tlan penyakit akibat kerja yang dapat terjadi.

8. Prosed gg : ‘”a pi Keadaan Darurat atau Bencana

e&»"y p
pus .membuat dan memelihara perencanaan dan prosedur untuk

dentifikasi potensial bahaya dalam rangka merespon insiden dan situasi
{ darurat dan dalam rangka findakan prefentif dan reduksi terhadap

" kecelakaan dan sakit akibat kerja.

- Dokumen ini harus dievaluasi, terutama setelah mendapatkan insiden dan situasi
keadaan darurat. Dokumen ini juga harus ditest / di uji secara periodik/ berkala,

untuk mengetahui kehandalan sistem yang ditetapkan,

Pengujian sistem keadaan darurat harus dilakukan oleh orang / petugas yang
mempunyai kompetensi kerja, dan untuk instalasi yang besar harus mendapatkan
ijin dari / atau dikoordinasikan dengan instansi yang berwenang.

9. Prosedur Menghadapi Insiden

Organisasi harus menyusun dan . memelihara prosedur yang menetapkan

tanggung jawab dan wewenang dalam hal :
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-a. menangani dan menyelidiki kecelakaan kerja, insiden dan ketidak sesuaian,

b. pengambilan tindakan dalam rangka mereduksi akibat yang timbul oleh

kecelakaan, insiden atau keti dak sesuaian,

c. konfirmasi dalam hal efektifitas dari tindakan korektif dan tindakan prefentif

yvang telah dilakukan

menangani.dan men‘geni‘ba!ikan pada kondisi normal dan membantu pemulihan
tenaga keg?a yang menga!aml trauma.
W*f”%ﬁ%@?

i,

ﬁ"’ dengan tujuan dan sasaran K3 yang dltetapkan frekwensi inspeksi, pengujian dan

(‘({{
pemantauan harus disesuaikan dengan obyeknya, Prosedur.inspeksi, pengujian

dan pemantauan meliputi :
a. Personel yang terlibat mempunyai kompetensi dan pengalaman yang cukup,

b. Catatan, rekaman hasil inspeksi, pengujian, dan pemantauan dipelihara dan
tersedia dengan baik bagi tenaga kerja, kontarktor yang terkait dan

manajemen,

¢. Penggunaan peralatan dan metode pengujian di jamin memenuhi standar

keselamatan
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m

d. Tindakan perbaikan segera dilakukan atas ketidaksesuaian yang ditemukan

saat inpeksi, pengujian dan pemantauan,

e. Penyelidikan yang memadai harus doilakukan untuk menemukan

permasalahan suatu insiden,

f. Hasil temuan harus dianalisis dan ditinjau ulang.

2. Audit dan Sistem Manajemen K3

Organisasi harus menyusun dan memelihara prosedur:
dalam rangka audit snstem manajemen K3, agar%

Program audlt Iengkap dengan jadwalnya yang dilaksanakan secara berkala,
harus dldasarkan pada hasil dari penilaian resiko dari akiifitas organisasi dan hasil

obyek audit oleh personil independen yang mempunyai kompetensi kerja
dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan sistem man;emen

keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan.

Prosedur audit mencakup lingkup, frekwensi, metodologi, kompetensi, wewenang
dan persyaratan-persyaratan untuk meiakukan audit dan pelaporan hasil.

Frekwensi audit harus ditentukan atas hasil tinjauan ulang audit sebelumnya oleh
manajemen, rekaman hasil audit ini harus. disebar luaskan ke unit — unit yang
terkait dengan observasi audit. Hal ini guna memastikan agar tidak akan terjadi -
ketidaksesuaian yang sama pada unit — unit lain yang belum dilaksanakan audit,
dimana hasil audit sebelumnya menjadi acuan tindakan perbaikan - dan

peningkatan pelaksanaan K3 yang berkelanjutan.
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3. Tindakan Pemeriksaan, Perbaikan dan Penerapannya
Penerapan dan Operasionil {Imptementation and operation)

l

Checking
| . And
Audit - Corrective Action

4. Pengukuran, Pemantauan, dan'Pepgev,giuaSIan Klnerja K3

Organisasi harus mem t dan: memelthara prosedur untuk memantau dan

mengukur kinerja K seca r terat_ur. Prosedur ini mengandung :

e

a. ukuran yang be ;,;fagtrikualltatif dan kuantitatif sesuai dengan kebutuhan

organisé’si

b. pfmani'r' ,uan “égjyadap peningkatan tujuan dan sasaran K organisasi,

PR
cﬁM‘S@ 3 aggf %ktlf melakukan pengukuran terhadap kinerja pemenuhan program
anﬁemen

’E:ara reaktif melakukan pengukuran kinerja kecelakaan kerja, sakit akibat
kerja, insiden (termasuk near-miss) dan bukti-bukti historis K,

W, ChT,
p :ﬁk
ngF

e. pencatatan data dan hasil pemantauan dan pengukuran kinerja dalam upaya

analisa upaya korektif dan analisa upaya prefentif.

3.7 Tinjauan Ulang Dan Peningkatan Oleh Pihak Manajemen

Tinjauan Manajemen harus dilakukan Peninjauannya  Secara Teratur untuk
Peningkatan Penerapan SMK3 secara Berkelanjutan (continual improvem"ent). hal ini
harus dapat dipastikan dilakukan dan didokumentasikan serta mudah ditelusur bila

diperldkan untuk kepentingan pengembangan SMK3.
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Pemerikasaan dan Tindakan pefbaikan {Checking and corrective action)

l

Internal Factors

Internal Factors Tinjauan
Manajemen (faktor, eksternal)
(faktor internal) (Management N -
review

Dalam proses evaluasi,

manajemen organisﬁf&i%isg méi_ﬁkukan evaluasi dengan tepat. Hasil evaluasi harus
didokumentasikan. - o

Tinjauan_{méjné" men ;:d,itﬂjukan untuk memungkinkan dilakukan perubahan policy

_rgyﬂ;\n hal-hal lain dalam sistem K didalam kerangka hasil audit
‘gerbaikan berketanjutan.
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: BAB 4
PROSEDUR PEMERIKSAAN DAN PENGENDALIAN

41 Pengertian

Prosedur pemeriksaan dan pengendalian disini maksudnya adal ahy

3 ﬁan mengarah ter}adlnya
@Es"‘kﬂiaperbalkan dan pencegahan

e "(,

pemeriksaan harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai kompetensi di
bidang K3, khususnya K3 dibidang pekerjaan konstruksi.

Pemeriksaan yang bersifat inspeksi dapat dilaksanakan secara harian {daily),
mingguan (weekly), bula'nan (monthly), yang harus dijalankan secara tetap dan
kontinyu untuk mempertahankan hasil yang telah dicapai

Pemeriksaan yang bersifat audit tentunya dilaksanakan secara berkala tiap 2
(tiga) bulan sekali atau 6 (enam ) bulan sekali, ketentuan ini beriaku mengikuti
standar / ketentuan audit yang diberlakukan pada umumnya oleh badan internal

organisasi dan / atau badan auditor.
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Pemeriksaan dilaksanakan oleh petugas yang mempunyai kompetensi di bidang
kerjanya dan mendapat pengesahan serta verifikasi oleh petugas yang
mempunyai kompetensi K3 atau yang diberi kewenangan akan hal ini dalam
bidang K3.

Kegiatan pemeriksaan dapat dimulai dari pengendalian kegiatan.pengendalian

e
Sy

penyimpanan / penempatan, pengambilan / pengelué’ “ﬁ;.;

.‘}

€, st:;}gr pencegahan resiko

: |té§kiba J(g rja,

tanggung jawab pimpinan unit kerjanya, dan perbaikan yang dilakukan

diantaranya :

a. perbaikan atas temuan ketidaksesuaian (nonconforming) K3 disemua
tingkatan aktifitas, untuk mengeliminasi penyebab ketidak sesuaian
potensial.

b. Pelaksanaan K3 yang tidak sesuai atau menyimpang dari ketentuan/strandar
yang ditentukan dalam sasaran dan program Kerja K3 sesuai dengan
pengembangan kondisi pekerjaan dilapangan yang sebelumnya belum di
antisipasi bahayanya atau belum ditinjau tingkat keseuaiannya, guna
penyempurnaan untuk mencegah terjadinya kesalahan penggunaan bahan/
material / prosedur opérsioni! sehingga mengakibatkan kecelakaan kerja.
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m

c. Rekomendasi hasil inspeksi, pengujian dan commissioning yang termasuk
pada pekerjaan fase pemindahan, penempatan, pemasangan / perakitan dan
pelepasan / pembongkaran kembali, Pengelolaan Alat Kerja dan Peralatan
Konstruksi, pelaksanaan pengetesan / pengujian ini. didasarkan pada proses

dan hasil kerja

4.3 Prosedur Pengendalian

Pengendalian disini maksudnya adalah memantau dan mengut \capaian kinerja
K3, yang meliputi proses K3 didasarkan dengan adanya

ot 35 "
+ Kinerja masing-masing proses kegiatan dan. ﬁ" :ff‘*

¢ Sasaran ﬁg \%%&

Pengukuran (Evaluasu) dan penmgkatan Klngﬁamgenmran adalah Pengukuran

a;_tusupasn pekerja dalam kegiatan K3,

1. Tingkat pemahaman pengetahuan;da*n
%ub kontraktor/ vendor / mitra kerja dll

termasuk partisipasi pengunjung / ta ‘\

yang terkait pelaksanaan keﬂ_a konstruksn dilapangan
k.gelagaan, tingkat keparahan dan frekwensi insiden

2. Statistilk angka insigéf
ataupun kecelakaan'
3. Jumlah jamkerja hilaﬁ:i_:;:f

yang mempunyai periode ulang setiap hari. Aktifitas ini sebaiknya dilakukan
oleh kelompok-kelompok kecil pekerja yang menangani pekerjaan sejenis,

dipimpin langsung oleh kepala grup ketja.
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10 minutes
safety talk
morning
meeting

Site
clean up =

guldance ,
and
supervision

Loy

Secara mudah %ﬁ%ﬁ“

lampiran-1.

asaf“ety\,.mork cycle diuraikan sebagaimana tabel pada

s

4.4.2 Slklusggl“ng\gu

sy,

hdeg dan K3 (Weekly safety work cycle) dilakukan periodik mingguan,

. penyampaian informasi-informasi dari manajemen proyek kepada grup-grup
kerja
3. adanya interaksi satu grup kerja dengan grup kerja lainnya, sehingga akan

terjadi tukar menukar peng alaman yang diperoleh suatu grup kerja selama

satu minggu berjalan,

Secara mudah weekly safety work cycle diuraikan sebagaimana tabel pada

lampiran-2.a.
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- 4.4.3 Siklus Bulanan K3

Siklus Bulanan K3 (Monthly safety work cycle) dilakukan periodik bulanan,
biasanya pada akhir bulan. Hal ini perlu dilakukan untuk tujuan :

1.

3-.

penyampaian informasi-informasi dari mar’i'ajemen proyek kepada personil

kunci proyek,

evaluasi oleh manajemen proyek terhadap pelaksanaan&pr yelfselama satu

bulan,

penentuan program-program kerja yang bersifat: strateg
?jﬁ*- “““?z

Secara mudah monthly safety work cycle QIU@ an sebaga:mana tabel pada

lampiran-2.b.

a&“f’?’i’

e g-;ga;“
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' Lémpiran -1
Siklus Harian K3 (DAILY SAFETY WORK CYCLE)

Sistem Manajemen K3

WAKTU TEMPAT
NO. | URAIAN PELAKSANAAN KETERLIBATAN . DILAKSANAKAN MATERI
I 10 Minutes | a, Setiap hari kerja | a. Semua pekerja | a. Di terbuka disite a. Meng-absen
safety Talk | . 08.00-08.10= b. Pekerja pekerja &
Meeting 10 menit kontraktor pemeriksaan
utama dan sub Awfesehatan
kontraktor éf’ wafsacars
¢. Dipimpin oleh: = ,ﬁ"ﬁg@ﬁ%@
pemimpin group )b "Senam pagi
kerja Pengumuman
i bersifat umum
"d. Pelatihan
praktis
e. Bukti kegiatam:
daftar hadir,
risalah, dil
Il Inspection  a. Setiap hari kerja | a. a. Pemeriksaan
Prior to b. 08.10-08.25= kesiapan alat
Start of 15 menit . diparkir/ b. Bukti kegiatan:
Work c. Sebelum " diletakkan daftar hadir,
menggunakan : risalah, dil
neralatan
i} Patrol, a. . Selutuh areal a. Pemeriksaan
Guidance b. proyek pelaksanaan
and pekerjaan
Supervision b. Bukti kegiatan:
daftar hadir,
_ risalah, dli
IV | Site Chetk#®Faum«G8tiapdari kerja | a. Setiap grup a. Tempat kerja a. Pembersihan
i, el 8,40'- 16,55 = kerja tempat kerja
5 menit b. Pekerja dan alat kerja
kontraktor dari ketoran
utama dan sub b. Bukti kegiatan;
kontraktor daftar hadir,
¢. Dipimpin oleh: risalah, dll
Pemimpin Grup
Kerja
v inal a. Sefiap harikerja | a. Kepala grup a, Tempat kerja a.Pemeriksaan
Check b. 16.55-17.00 = kerja hasil site Clean
15 menit b. Pekerja Up
kontraktor b.Bukti kegiatan:
utama dan sub daftar hadir,
kontraktor risalah, dil
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Lampiran 2.a.
Siklus Mingguan K3 (WEEKLY SAFETY WORK CYCLE)

' WAKTU TEMPAT
NO URAIAN PELAKSANAAN KETERLIBATAN DILAKSANAKAN MATERI
| Weekly a. Setiap har Sabtu | a. Kontraktor utama Di kantor kontraktor | a. Pemantauan
Meeting b. 1030 — 11.30 = a.1. Site manager | utama k_ Slac han 30 menit
60 menit a.2. Supervisor
a.3. Safety
supervisor

b. Kontraktor utama
p.1 Foreman

¢. Dipimpin oleh: Slte
Manager

«:: .2 Kompiling data
oy g [ daily meeting

g% Y., 4#b.3 Informasi lainnya

ajg €. Bukti kegiatan: daftar
hadir, risalah, dil

- WAKTU TEMPAT
NO | URAIAN | pe) AksANAAN DILAKSANAKAN MATERI
[ Monthty a. Setiap hari Di kantor kontraktor | a, Evaluasi
Meeting Sabtu pada & utama pelaksanaan weekly
minggu terakhir meeting
b.13.00 - 15.00 = _ _ b. Kompiling data daily
120 menit : koordinator meeting dan weekly
" a.3. Constrction - meeting
manager c. Penyusunan laporan
a.4. Site manager kepada P2K3
a.5. Safety d. Informasi lainnya
supervisor €. Bukti kegiatan: daftar
b. Dipimpin oleh: hadir, risalah, dil
Project Manager
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BAB §
ADMINISTRASI DAN PELLAPORAN K3

5.1 Administrasi K3 - iy

Pekerjaan administrasi K3 terdiri dari 2 (dua) kelompok, yaltu adrgmﬁmemal
“d gunakan

dan administrasi eksternal. Administrasi internal adalah admg_g;s
oleh organ-organ perusahaan dalam mengatur mte i
perusahaan, sedangkan administrasi eksternal adala@,ﬁ‘dﬁiq gk yang mengatur
hubungan perusahaan dengan pihak luar terkaltgﬁg %‘ ;
meru pakan dua hal yang salmg terkait dengap’ ét-' e

B A

1. Internal

Terdapat manfaat utama dari adhyn asi'f dokumentasi sistem manajemen K3 ,

antara lain :

a. Komunikasi |nfo%;.-:ﬂ Dakumentas» merupakan suatu alat untuk menyalurkan

dan mengkomun"‘" _|kan mf‘ormaSi Jenis dan pengembangan dokumentasi
akan tergantung pada keadaan produk dan proses perusahaan, derajat
formalltas dari sistem komunikasi, tingkat keterampilan komunikasi dalam

per@%%ﬁ £} %&aﬁkultur perusahaan,

sesuaian terhadap persyaratan -persyaratan, bahwa hal-hal yang

nakan telah secara aktual dilaksanakan,

ubangan pengetahuan, agar menyebarluaskan dan memelihara
pengalaman perusahaan. Contoh : spesifikasi teknik dan gambar teknik yang
terdokumentasi dengan baik, akan dapat digunakan sebagai landasan untuk
design dan pengembangan inovasi baru.

Dokumentasi dalam sistem K3, sebaiknya mencakup :

a. Pernyataan kebijakan K3 perusahaan

b. Manual K3

c. Prosedur-prosedur K3

d. Dokumen-dokumen lainnya, misainya :

1) Peta pro'ses, diagram alir proses dan/atau deskripsi proses,
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2) Struktur organisasi,

3) Spesifikasi-spesifikasi yang merupakan dokumen yang menyatakan
persyaratan-persyaratan,

4) Hasil pengujian,

5) Hasil komunikasi internal,

6) Jadwal produksi,

e. Catatan-catatan, berupa:

1) Hasil penmjauan ulang,

- 2) Hasil pendidikan, pelatihan, keterampllanﬁan +Reng 3’@
‘personil,

3) Hasil audit dan tindak Ianjutnya 1ntetp ]
4) £
3)
6)

K3, suatu perusahaan akan berinteraksi dengan

Untuk mendukung aktifitas ini, perusahaan

luar yang harus dihubungi oleh suatu perusahaan, bila perusahaan
mengerjakan pe kerjaan konstruksi di suatu tempat tertentu adalah :

" a. Dinas Tebaga Kerja Kantor Witayah

Keberadaan Kantor Wilayah Dinas Tenaga Kerja ini berada di tingkat Propinsi,
dalam kaitan ini keterkaiatan kerja bipartit antara pusat perusahaan dan Kantor
Wilayah Dinas Tenaga Kerja harus selalu dijalin pembinaan dan pengawasan
berjalannya K3, semua ini bertujuan untuk membangun manajemen K3 .

sebagaimana yang diharapkan oleh undang — undang.

Sebagai tindak fanjut pembinaan agar pelaksanaan K3 berjalan dengan baik

diperiukan pengawasan yang baik dan terpadu.

Pada kondisi ini sistem admin_istrasi yang harus selalu dapat dipantau ke
efektifannya, dan diléporkan secara rutin semua kegiatan penyelenggaraan
kegiatan K3 kepada DINAS TEBAGA KERJA KANTOR WILAYAH oleh pusat
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perusahaan. Pelaporan yang dilakasanakan setiap periode tertentu (tiap tiga

bulan).

Laporan ini berisi tentang data perusahaan secara umum, keberadaan dan
kegiatan P2K3 di perusahaan. Dengan cara ini, maka instansi pemerintah
terkait mempunyai data tentang K3 yang ada di wilayah kerjanya, ‘;-;.erta dapat

memantau semua aktifitas K3.

) p|hak proyek wajib

*ﬂgy ‘gm"«‘

melapor dan. mendaftar ke SUKU D!Nﬁg‘ﬁi’ NAC Aa KERJA setempat, karena

SUKU DINAS TENAGA KERJA a’ﬁ ah. “"ééﬁsl pemenntah yang berwenang

Sesuai. dengan ketentuan pemerintah, suatu perusahaan atau proyek yang
me:ﬁ?%% ﬁaﬁaﬁﬁenaga kerja lebih dari 10 orang Wajlb melindungi tenaga

eaksanaannya adalah diterimanya polis asuransi berikut Kuitansi

ayaran preminya.

. Asuransi Lain

Ada proyek-proyek tertentu, didalam dokumen kontraknya mewajibkan
kontraktor untuk membayar polis asuransi construction all risk (CAR) atau
personal accident (PA). Yang dimaksud dengan CAR adalah ditu jukan untuk
bangunan/phisik proyek dan peralatan kerjanya, sedangkan PA ditujukan pada

petugas/ orang yang melaksanakan pekerjaan.

Kadang-kadang PA juga ditujukan kepada petugas dari manajemen konstrukst
(MK). Sebagai bukti dari pelaksanaannya adalah diterimanya polis asuransi

berikut kuitansi pembayaran preminya.
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€. Kimpraswil

Untuk proyek-proyek tertentu, seperti proyek-proyek sipil perlu mendatangkan
alat-alat berat. Apabila kondisi jalan dan keadaan jembatan yang akan dilaluij
oleh transportasi alat berat tersebut relatif kecil, maka diperiukan ijin dari
pemerintah setempat, dalam hal ini instansi yang berwenang agglah DINAS
KIMPRASWIL setempat. Dinas ini adalah instans yang paffg Me@kgetahui
spesifikasi teknis jalan dan iembatan yang berada di wﬂayaﬁskgrjg:t

Hal ini ditujukan terhadap pesawat angk %zﬁ pg%;gvéf‘%angkut meliputi
perencanaan, pembuatan, pema sangan, peredara ’i ‘%makaian, perubahan
%\ééléfg'éf‘agﬁ Kete rangan laik pakai

f. Laik Pakai

dan/atau perbaikan teknis nya sepertitpe
3 RF\ e o . -

untuk pesawat angkat dan pesaﬁé&gn@‘kg}ﬁmemeﬂukan rekomendasi dari
Bon ,:“?:’9# |

DEPNAKER. Sebagai bukti pelaksanaabnys’adalah. adanya surat keterangan

laik pakai dari instansi bepwenang¥DER: NAKER).
g. Surat ljin Operasi (@G)ﬂ n éértafikat Keterampilan Kerja
Hal ini ditujukary, te
peralataqﬁ_l_‘(onstrui%?r

‘_E‘da__,fo"*;':erator pesawat angkat, pesawat angkut dan
| ln-ﬁi}é. 810 atau Sertifikat Keterampilan untuk operator
: n'gkggt _,pésawat angkut dan peralatan konstruksi lainnya memerlukan
i ;t & dari DEPNAKER atau institusi yang diberi kewenangan
tl;an SIO atau Sertifikat Keterampilan tersebut.

nerintah  setempat (MUSPIDA) yang dimaksud, terdiri dari unsur
Departemen Dalam Negeri (lurah, ca mat, bupati, walikota), Kepolisian (polsek,
polwil, polda), dan TNI (babinsa, koramil, kodim). Ketiga unsur diatas adalah
instansi-instansi aparat neégara yang mengendalikan mekanisme pemerintahan

dan keaman an/ketertiban umum.

Pemerintah/lingkungan setempat  harus  diberi laporan  tentang
keberadaan/adanya kegiatan proyek, karena akan menyangkut banyak tenaga
Kerja yang umumnya para pendatang, banyak nya kendaraan keluar/masuk
membawa material, adanya kegiatan-kegiatan di fuar kegiatan rutin yang
terkadang dapat mengganggu ke_iancaranlketenangan kegiatan rutin yang

sudah ada.
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Sebagai bukti pelaksanaannya adalah adanya surat pemberitahuan ke
pemerintah lingkungan setempat dan sudah ada konfirmasinya.

5.2 Pelaporan K3

Sebagaimana dijelaskan pada bagian 5.1.2.a dan 5.1.2.b. Pelaporan K3 baik ke
tingkat SUKU DINAS TEBAGA KERJA setempat, maupun ke %MBAGA |
KERJA KANTOR WILAYAH dilakukan secara berkala ‘ggg__aﬁ"”':iﬁ* dengan
menggunakan sarana formulir yang telah disiapkan, peiap‘o "yelenggaran
kegiatan K3 ini harus disahkan oleh pengawas Jgetén
Konstruksi di SUKU DINAS TEBAGA KERJA set iﬁat tau :ﬁINAS TEBAGA

KERJA KANTOR WILAYAH. ﬁ%

A ga*an bidang K3

‘" (” 3"”"**3'::;- i

Khusus bagi daerah — daerah yang tldak menﬁllkiene‘hgawas dari SUKU DINAS
FEBAC %@ERJA KANTOR WILAYAH maka

secara berjenjang melala ub kontraktornya dan harus mendapat pengesahan Ahii
K3 Konstruksa yang berada di kontraktor induk dimana kegiatan K3 sedang

dualanka% agag:atgt:an tanggung jawab kegiatan K3 di tempat berlangsungnya
'ﬂast % ecara keseluruhan menjadi tanggung jawab kontraktor induknya
W)@iée

ntuk — bentuk pelaporan diberikan sebagai berikut ini.
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LAMPIRAN : BENTUK LAPORAN ADMINISTRASI K3 KONSTRUKSI

| DAFTAR ISIAN K-3
PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN
| K3
PROYEK KEGIATAN
KONSTRUKSI BANGUNAN

Izodya/Kabu paten

Propinsi
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Sistem Manajemen K3

DATAPROYEK

1. Nama Proyek

2. Lokasi

3. P;‘mberi Tugas

4. Perencana Konstruksi
5. Pengawas Konstruksi
6. Pelaksana Konstruksi

7. Luas Lahan

8. Luas Bangmﬁ“

9. Subkentraktos; " |
(dapat dltambah pada Iembar tersendiri)
167 M?ilf‘ P%k‘éi‘]aan

WNA

b. Borongan/harian lepas :

12. Selesai Pekerjaan

13. Wajib Lapor Per 01/08: ada/tidéi{ ada

Orang
- Orang

Orang

Dibuat
oleh:
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M

CHEKLIST UNTUK PENGAWASAN
TEMPAT KERJA KEGIATAN KONSTRUKSI BANGUNAN

1 Nama Poyek
2  Lokasi/alamat
- 3 Pelaksana Konstruksi (kontraktor)
4 Item yang diperiksa/diamati sbb
No. ITEM YANG DIPERIKSA/DIAMAT _ KETERANGAN
1 ‘ 2 ; 3 4 5

A. Umum
1 ( Apakah kontraktor telah melapﬂ,‘
Depnaker sesuai pasal 2 Per OHM' /8

2 | Apakah kontraktor terah memlliki Wajlb Lapor
sesuai UU No. 7/%;93’ ;

3 | Apakah semua pekerja harian lepas dan atau
borongan darl,,, _subkon tefah mendapat

ontraktorlsubkon mempunyai  ijin
pangan waktu kerja

Apakah memiliki Poliklinik dilokasi proyek, bila
ada beberapa petugas kesehatan yang aktif

6 [Apakah Proyek mempunyai petugas K3/
Construction  Safety Officer yang telah
bersetifikat
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_—__-‘————_—"'—_"—'—““—-———_—_—-"_“_'—_——_ﬁ—'—

7 | Apakah Proyek memiliki organisasi K3 (Unit
| K3/P2K3) atau Safety Comitee

8 | Apakah Safety Officer atau Safety Comitee
memiliki program K3 untuk pelaksanaan
proyek ~

9 | Apakah Safety Officer atau Safety Comitee
memiliki kegiatan-kegiatan antara lain:

a. Safety talk

b. Rapat-rapat K3
- Harian

- Mingguan

- Bulanan
Prosedur kerja setiap tahapan pekerjaan
Supervisi dan inspeksi
Tersedia cheklist/safety patrol
Petugas piket

Kegiatan kampanye K3
kebersihan, disiplin dll
h. Tindakan sanksi

@ =000

i |apkan alat-alat
elindung diri (PPE)

10 | Apakah  cukupf -
perlengkapan dan af:
serta jumlal;;:_[lya:

. Pakaian kerja
..{ . Kaca mata las

#1i. Jaring pengaman
j. Terali pengaman
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I ———— S

11 | Apakah ada dipasang rambu-rambu dan
" | poster:

a. Papan pengumuman untuk tata tertib

b. Poster-poster K3

¢. Rambu-rambu atau papan-papan
peringatan seperti tanda : awas bahaya,
tanda bahan mudah terbakar

d. Tanda Kode petunjuk arah
- MCK
- Tandu
- Mushola
- Kantin
- Bak sampah induk
- Kotak P3K
- Tempat istirahat
- Air minum
- Klinik
- Ruang Safety Comitte

12 | Adakah kesiapan kontraktor 5
pencegahan dan penanggulangan bila terjadi
kebakaran dan ?ﬁaaana peﬁgnggulangan
kebakaran antara fain-APAR apakah sudah
dipasang pada tempatllokam yang rawan
kebakaran?+. ‘

fan dengan keadaan baik

+1 Lokasi proyek konstruksi:
- Luas tanah Tom2
- Bangunan ©om2
- Jumiah lantai ;. lantai
- Jumiah basemen . lantai
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————————————————————————— —— ———————————  — ——————————— —— ]

Sistem Manajemen K3

Apakah penempatan peralatan dan bahan
cukup teratur

Apakah keadaan lingkungan kerja cukup
baik/rapi:

a. Penerangan

b. Ventilasi

¢. Kebersihan

Apakah semua struktur bangunan dan
peralatan kerja, mesin-mesin, pesawat dan
peralatan kerja telah mendapat ijin pemakaian
dari Depnaker: -

a. Motor diesel genset
b. Tower Crane

¢. Mobil Crane

d. Fork lift

e. Passangerhoist

f. dll

Apakah operator-operator alat-alat!p%§am?at
angkat telah memiliki sertifikat atau SIQ sesuai
Per.01/Men/1989; S

a pada tanggal:

Diterimaoleh : ..................

Pihak kontraktor :

Nama

Diperiksatgl, ..........cocceiiniinnn.
Diperiksa Oleh :

Nama e
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.l.
DIRETORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. No. 51 - JAKARTA
Kotak Pos 4872 Jak. 12048 Telp. 5255733 Pes. 600 - Fax (021) 5253913

01 | Laporan No.: ' ‘ % np - KONT 001

WAJIB LAPOR

gﬁﬁg s;g(e:rja RI. No.
Per. 01/Men/1980 tentang K pada K Bangunan sebagan
pelaksanaan Undang-undang No. 1 Tahun SKE

' &

é’"*t

Nama Proyek bangunan

L okasi Proyek

Jenis Proyek

B b |-

- Pelaksana Konstruksn/quntrakfoF“Tsltéri‘ia {Main
Kontraktor) '

- Jabatan “*

- Alamat Kantor

- Wa}lb Lapor Ketenagakerjaan

ling n g amdamsostek

awas Konstruksi (Konsultan Pengawas)

- Alamat Kantor

- Pimpinan/Penanggung jawab

] - | Bagian pekerjaan/proyek yang dikerjakan oleh Subkontraktor
(Data lengkap dapat diuraikan dalam lembar

tersendiri)
: ' Nama Sub
Jenis Pekerjaan Sub Kontrakior | Kontraktor
7.1 Persiapan dan pondasi ' Ya/Tidak
7.2 Gedung/Strukture Yal/Tidak

7.3 Mekanikal dan Elektrikal (M&E), Ya/Tidak
meliputi:

- Power Plant/genset Ya/Tidak

- _Instalasi pipa air (plumbing) Ya/Tidak
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- ' Instalasi tata udara

Ya/Tidak

~ Sistem Manajemen K3

- Gedung/Structure

3,

ek M
W

- Instalasi proteksi kebakaran YalTidak
- _lnstalasi penyalur petir Ya/Tidak
- Instalasi fift Ya/Tidak
7.4 Pekerjaan Finishing Ya/Tidak
8 |Jumlah pekerja yang akan dipekerjakan  selama  pekerjaan
konstruksi/proyek berlangsung (Data lengkap dapat diuraikap;#dajam
lembar tersendiri) ' fﬁ%
57 !
Jumiah Pekerja: () orang g, Org.
~ Org.
Org.
9 | Lama Proyek: Tahun
10 | Pekerjaan proyek dimulai pada: _H et
11 | Tahapan Pekerjaan/Scheduie a‘fW@kﬁiﬁfQ@ﬁggnaah
- Persiapan dan pondasi ""“@““

- Instalasi Listrik

- Gedung/Structure

i,

- _Mekanikal dan elektrikal (M &-EJ

- Power paint/ge set”
- _ Instalasi pipa%@umbjﬁ‘gﬁ@

- Instalasi lift

- Instalasi tata Ud:éj,‘a;

- Iqstalasi,:gro,t?hs;i;kebakaran
Ihéts) Enyafur petir

e, G
T
e
P A

;

AL ox if"‘ ﬁg‘%?

afd out/penyerahan

diuraikan datam lembar tersendiri)

Fasilitas alat, pesawat, mesin dan perlengkapan kerja yang tersedia atau
dipergunakan dalam pekerjaan konstruksi/proyek (Data lengkap dapat

Jenis Alat/Perlengkapan

Jumiah

Sertifikat

Kondisi
MNomor S

- Kantor Proyek

- Pembangkit tata udara/ventilasi

- instalasi Penerangan

- Mobil Crane

- Tower Crane

- Hoisting Lift

- Mesin Pancang/alat pneumatic

- Power Shovel/Excavator

- Perancah
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13 | Bahan-bahan berbahaya yang
terdapat pada lingkungan tempat
kerja/proyek

14 | Fasilitas Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang tersedia: l

Sertifikat

Jenis Fasilitas K3 Jumiah Nomor

Kondisi

Safety helmet

L]

Safety shoe

Sarung tangan

Safety belt

Safety Net (jaring pengaman)

Ear plug/ear muff

Masker

Geogles

Paliklinik/Rumah Sakit Ru;ukan

1

15 | Unit K3 (P2K3/Safety Committeg):

- Nama

- Jabatan

- Anggota-anggota

16

Iembar tersendlrl)

14.1. Panagﬁan K3 Ada!T idak
14. 2 P;;ggram KS AdafTidak
14.3 @ty aa Ada/Tidak

Pelaksana Konstruksi
(Kontraktor Utamay)

Site Manager

1 Lembar warna putih dikirim ke Kantor Departemen Tenaga Kerja.

Lembar warna biru Arsip Kontraktor/Pelaksana Konstruksi,
Lembar warna merah dikirim ke Depnaker Pusat Cq. Direktorat Pengawasan

3 Normak
Lembar warna hijau dikirim ke Kanwil Departemen Tenaga Kerja.
5 Lembar warna kuning dikirim ke kacab. PT. Jamsostek (Persero).

n
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—_— T
M

DATA LENGKAP SUB KONTRAKTOR

" MASING-MASING JENIS PEKERJAAN

1 | Nama Sub Kontraktor

Jenis Pekerjaan

Nama Penanggung Jawab

Nama Sub Kontraktor

2 | Data Tenaga Kerja/Pekerja

s @ﬁumlah

Kualifikasi

- Management dan Staf

Supervisor/Pengawas

PN
i

Foreman/Mandor

Petugas K3/Safety Officer

- Operator Crane/Forklift

Juru Las

Pekerjatenaga kerja ..

1

Data Pesawat, @%é

Jumlah

Sertifikat Nomor

Kondisi

perlengkapan kerjaﬁ .
- Genset g

- Mobil Crang-

- Tower_Crane P

1 Catatan:

“| Dapat diisi sesuai jenis pekerjaan

4 | Unit K3/Safety Commite:

- Nama

- Jabatan

- Anggota-anggota

5 | Fasilitas K (K3) yang tersedia:

Jenis Fasilitas K3

Jumlah

Sertifikat Nomor

Kondisi

- Safety helmet

- Safety shoe

- Safety belt

- Safety Net
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]

- Ear Plug/Ear Muff
- Geogles
Mengetahui: | 200
Kontraktor Utama ~ Sub Kontraktor

(Main Kontraktor)
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.l.

Sistem Manajemen K3

DIRETORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. No. 51 - JAKARTA
Kotak Pos 4872 Jak. 12048 Telp. 5255733 Pes. 600 - Fax (021) 5253913

Nama Poyek

2 Lokasifalamat
3  Pelaksana Konstruksi (kontraktor)

No. ITEM YANG DIPERIKSA/DIAMAT KETERANGAN
1 2 5

lLayout / tata ruang lokasi:

- Kantor proyek e
- Gudang bahan mater l?f'
- Kantor proyek =
- Pos keamanarg™*=

- Poliklinik

- Kamar MCK
- Rﬂt&d"’m&h t_ &endaraan

ata orang keluar/masuk

Jat dan lingkungan kerja:
nerangan

- Ventilasi

- Corong peluncur

- Penyanggah

- Tempat penyimpangan bahan

Lokasi dan keadaan peralatan/
mesin-mesin

- Pesawat-pesawat angkat:

a. Perizinan

b. Keadaan

¢. Pemeriksaan terakhir

d. Data teknik (jenis, Nomor seri,
pabrik pembuatan, kapasitas)
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Sistemn Manajemen K3

e. Pemilik

- Pesawat-pesawat tenaga/genset:
a. Perizinan
. Keadaan

b

¢. Pemeriksaan terakhir

d. Data teknik (jenis, Nomor seri,
pabrik pembuatan, kapasitas)

e. Pemilikan
- Mesin-mesin perkakas yang ada

- Kotak P& K

Fasilitas K (K3):
- Peralatan perlindungan dari (PPE)

- Peralatan evaluasif penyetamat
- Peralatan pemadam kebakaran
- Jala pengaman (Safety net) 5, S,
- Tempat perlindungan di atas kep“alaw

Prosedur K (K3): _ |
- Peraturan-peraturan P ':_'oman

teknik petunjuk eiaksa 3
- Jadwal meeti t§ Wnit

K3lP2K3lPem|rr;,pm'P-ro

- .Jadwai Supervisi' N

f 'pemblnaan K3

aff K3 bagi
or/foperator, anggota
figurus unit K3/P2K3/petugas

Upaya-upaya perlindungan K3:

- Terhadap bahaya jatuh /
penadah/palang
pengaman/Safety belt

- Terhadap kejatuhan benda/ jala
pengaman/ Safety net/ pagar
sementara

- Terhadap rebohnya bagian
bangunan

- Terhadap kebakaran (regu balakar)

- Terhadap kebisingan

- Dan lagin-lain

Vil

Prosedur pelaporan kepada

instansi terkait:
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- Daftar identifikasi sumber bahaya
yang dapat diduga dari tiap tahap
pekerjaan

- Wajib lapor pekerjaan
- Perlindungan norma kerja (upah,
jam kerja, lembur dan jamsostek)

VIl | Lain-lain:

diberikan oleh Pengawas K3)

X | Tanggal pemeriksaan: 1998
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DAFTAR PUSTAKA

1. Undang-Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

2. Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan g‘iﬁ g,

3. PERMENAKER No. Per 01/MEN/1980 tentang Keselamatan Ke éhﬁiéh Kerja

Pada Konstruksi Bangunan

i

ngiéa? _

5. Surat Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kelj d%u%‘?ﬂé:ﬁ'en Pekerjaan Umum
No.Kep.174/MEN/ 1986, No. 104/KPTS/1 986 t Keselamatan Kerja Pada Tempat
Kegiatan Konstruksi :

4. PERMENAKER No. : Per.05/MEN/1885 tentang Pesa\nét«: n Angkut

6. PERMENAKER No.: PER.0S/MEN/1 99&; g Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

7. OHSAS 18001:1999, O%%upatlona :étt'h:And Safety Assessment Series

8. OHSAS 18002:2000, G '; the implementation of OHSAS 18001:1999

9. COHSMS, Construction f?_lhdustry Occupational Health and Safety Management

520






[alele)
OO0
[e]salele)
slelolel
oo000
ocC0

PELATIHAN KEPALA PROYEK PEKERJAAH S
SUMBER DAYA AIR

MODUL : PMW — 04

SISTEM MANAJEMEN K3
(KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA)

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PUSAT PELATIHAN JASA KONSTRUKSI

OMT1-01

PMW -04: 9600
SISTEM MANAJEMEN K3 3388

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU)

SETELAH SELESAI MENGIKUTI PELATIHAN,
PESERTA DIHARAPKAN MAMPU
MENJELASKAN KEBIJAKAN FUNGSI-
FUNGSI MANAJEMEN PROGRAM-
PROGRAM, ACUAN DAN ADMINISTRASI
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
(K3) DALAM PEKERJAAN KONSTRUKSI

OHT 1-02




TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK) | 85¢8
SETELAH SELESAI MENGIKUTI PELATIHAN, | © ¢

1.

2
3
4.
5. MENJELASKAN SISTEM PELAPORAN DENGAN

PESERTA MAMPU :

MENJELASKAN KEBIJAKAN, PEMBUATAN
PROGRAM DAN ACUAN K3

. MENJELASKAN SISTEM DAN FUNGS!-FUNGSI

MANAJEMEN K3

. MENJELASKAN PROSEDUR PEMERIKSAAN

DAN PENGENDALIAN K3
MENJELASKAN SIKLUS K3

FORMULIR-FORMULIR STANDAR

OHT 1-03

1. PENDAHULUAN 2353

1.1 UMUM

PENGUNAAN TENAGA KERJA DALAM
JUMLAH BESAR DENGAN TINGKAT
PENDIDIKAN RELATIF RENDAH TELAH
MEMBUKTIKAN BAHWA SEKTOR INI
MEMPUNYAI ANDIL YANG CUKUP
DOMINAN DALAM HAL TIMBULNYA
KECELAKAAN DAN PENYAKIT AKIBAT
KERJA

OHT 2-01




2 0

GOOOO00
QOOOO000

QOO0
DOoCo000

HAL INI PADA UMUMNYA DISEBABKAN

" o TINGKAT PENGETAHUAN PEKERJAAN YANG
KURANG

o KEBIASAAN BURUK YANG MELEKAT PADA DIRI
PEKERJA

¢ KURANG DISIPLIN

e KONDISI TEMPAT KERJA YANG KURANG TERAWAT
DENGAN BAIK

HAL INI DAPAT DICEGAH, DIKENDALIKAN,
DIMINIMALISIR DAN DITINDAK LANJUTI DENGAN
MENGGUNAKAN SISTEM MANAJEMEN K3 SERTA
MEMPERHATIKAN RKL DAN RPL

CHT 2-02

SISTEM MANAJEMEN K3

MANAJEMEN KE MERUPAKAN SIKLUS
ATAU RANGKAIAN PROSES YANG DIMULAI
DARI PERENCANAAN DILANJUTKAN
DENGAN APLIKASI PEMANTAUAN
TERHADAP APLIKASI DAN PENINJAUAN
KEMBALI TERHADAP PERENCANAAN YANG
TELAH DIBUAT

OHT 2-03




LANDASAN HUKUM :

SISTEM MANAJEMEN K3 DIANTARANYA :

1. SMK3 PERMENAKER NO.
PER.05/MEN/1996

2. OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY
ASSESMENT SERIES (OHSAS) 18001,
1999

3. CONSTRUCTION INDUSTRY
OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY
MANAGEMENT SYSTEMS (COHSMS)

OHT 2-04

KEBIJAKAN PROGRAM DAN
ACUAN K3 e
1. KEBIJAKAN

DASAR PEMBUATAN K3 ADALAH “KOMITMEN”
YANG MERUPAKAN JANJI PIMPINAN PUNCAK
SUATU ORGANISASI PERUSAHAAN

2. KOMITMEN
- LANDASAN KEBERHASILAN PROGRAM K3,
MERUPAKAN PERNYATAAN SIKAP DAN
DUKUNGAN MANAJEMEN
- MENGIKAT SEMUA PIHAK TERKAIT (STAKE
HOLDER)
OHT 3-01




PEMBUATAN PROGRAM 830¢

PROGRAM DAPAT DIAPLIKASIKAN DALAM
BENTUK PROSEDUR DAN PETUNJUK
KERJA, TERDIRLI :

A. PENETAPAN KEBIJAKAN DAN

B.

MENJAMIN KOMITMEN K3

PERENCANAAN PEMENUHAN
KEBIJAKAN, TUJUAN DAN SASARAN
PENERAPAN K3

OHT 3-02

PENERAPAN RENCANA KE SECARA
EFEKTIF UNTUK MENCAPAI KEBIJAKAN,
TUJUAN DAN SASARAN K3

PENGUKURAN PEMANTAUAN DAN
PENGEVALUASIAN KINERJA K3

PENINJAUAN SECARA TERUKUR DAN
PENINGKATAN PENERAPAN SMK3
SECARA BERKESINAMBUNGAN

OHT 3-03




SMK3

e MENGACU : PERMENNAKERTRANS NO.
PER.05/MEN/1996

- Terdiri 12 elemen, diurai ke 166 kriteria
- Penerapannya dibagi 3 (tiga) tingka't ;
1. Perusahaan Kecil = 64 kriteria
2. Perusahaan Sedang = 122 kriteria
3. Perusahaan Besar = 166 kriteria

OHT 4- 01
PENERAPAN DAN KEBERHASILAN SMK3 6850
ADA 3 TINGKAT : 3238

e OO D0

[alele]
TINGKAT KEBERHASILAN (%) KETERANGLN “

I. PERUSAHAAN KECIL 0-59 PELANGGAR KENA

- RESIKO KECIL SANKSI

- MENEMPUH 64

KRITERIA

It. PERUSAHAAN SEDANG 60 -84 MENDAPAT

- RESIKO MENENGAH BENDERA PERAK

- MENEMPUH 122 KRITERIA
Il PERUSAHAAN BESAR 85— 100 MENDAPAT

- RESIKO TINGGI BENDERA EMAS

- MENEMPUH 166 KRITERIA

CHT 4 - 02




ELEMEN DALAM SISTEM 9958°

MANAJEMEN K3 3560

1
2. KOMITMEN & KEBIJAKAN K3
3.
4
5

RUANG LINGKUP

PERENCANAAN K3

. TUJUAN DAN SASARAN |
. SASARAN PENERAPAN SMK3

OHT 4-03

6.

7.
8.
9.

IDENTIFIKASI BAHASA, PENILAIAN DAN
PENGERTIAN RESIKO

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
INDIKATOR KINERJA
PROGRAM-PROGRAM MK3

10.PENERAPAN RENCANA K3

OHT 4-04




TUJUAN DAN SASARAN 888%

DALAM MENETAPKAN TUJUAN DAN
SASARAN SEKURANG-KURANGNYA HARUS
MEMENUHI KUALIFIKASH :

A. DAPAT DIUKUR

B. SATUAN/INDIKATOR PENGUKURAN
C. SASARAN PENCAPAIAN

D. JANGKA WAKTU PENCAPAIANNYA

OHT 4-05

IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA
untuk PERENCANAAN K3

e FREKUENSI| DAN TINGKAT KEPARAHAN
KECELAKAAN KERJA

o KECELAKAAN LALU LINTAS
o KEBAKARAN DAN PELEDAKAN

¢ KESELAMATAN PRODUK (PRODUCT
SAFETY)

o KESELAMATAN PEKERJA KONTRAKTOR
o EMISI DAN PENCEMARAN UDARA
o LIMBAH UDARA

COD0000
56

[sleiaietelslele)
QODOoG0

COCoO00
9]

OHT 4 - 06




- 9. INDIKATOR KINERJA

MERUPAKAN INFORMASI MENGENAOI
KEBERHASILAN PENCAPAIAN SISTEM
MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
-KESEHATAN KERJA

10. PROGRAM-PROGRAM MANAJEMEN K3
MELIPUTI :
- PERENCANAAN AWAL

- PERENCANAAN KEGIATAN YANG SEDANG
BERLANGSUNG ' -

. OHT4-07

SASARAN PENERAPAN
RENCANA SMK3

e SUMBER DAYA MANUSIA
e SISTEM DAN PROSEDUR
e SARANA DAN FASILITAS
¢ PENCAPAIAN PRESPEKTIF

e PEMBERDAYAAN, PERTUMBUHAN
DALAM PENERAPAN K3

OHT 4-08




JAMINAN KEMAMPUAN

1. SUMBER DAYA MANUSIA, SARANA DAN DANA

- ORGANISAS! PERUSAHAAN HARUS
MENYEDIAKAN SDA, SARANA DAN DANA YANG
MEMADAI

2. INTEGRASI

SMK3 TERINTEGRASI DENGAN SISTEM
MANAJEMEN PERUSAHAAN

3. TANGGUNG JAWAB DAN TANGGUNG GUGAT
PENANGGUNG JAWAB TERTINGGI DALAM K3
ADALAH TOP MANAGEMENT

OHT 4-09
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4. KONSULTASI, KOMUNIKASI DAN
KESADARAN ORGANISASI MENJAMIN
INFORMASI K3 DIKOMUNIKASIKAN
KEPADA DAN DARI KARYAWAN

5. PELATIHAN KOMPETENSI KERJA

PENGURUS ORGANSASI HARUS
MENJAMIN KOMPETENSI KERJA DAN
PELATIHAN SETIAP TENAGA KERJA

OHT 4-10




KEGIATAN PENDUKUNG

1. KOMUNIKASI
KOMUNIKASI DUA ARAH DAN  PELAPORAN MUTU

2. PELAPORAN
MEMASTIKAN BAHWA SMK3 DIPANTAU DAN
KINERJANYA DITINGKATKAN

3. PENDOKUMENTASIAN
DOKUMEN SEPRAKTIS MUNGKIN

4. PENGENDALIAN DOKUMEN ,
ARSIP BAIK — DIEVALUAS| —DIREVISI— YANG TIDAK
PERLU DIPISAH

5. PENCATATAN DAN MANAJEMEN INFORMASI MENCATAT
DESKRIPSI, ARSIP DAN HASIL EVALUASI

OHT 4 - 11

IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA,
PENILAIAN DAN PENGENDALIAN RESIKO

jetelelslolete]
[sleleleloloTnls:

Q000000
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1. IDENTIFIKAS| SUMBER DAYA
DENGAN MEMPERTIMBANKAN

- KONDISI/ KEJADIAN YANG
MENIMBULKAN BAHAYA

- JENIS KECELAKAAN

2. PENILAIAN
PENILAIAN RESIKO BERDASARKAN DARI :
- JENIS KECELAKAAN '
- TINGKAT KERAPATAN
- TINGKAT KEPARAHAN

3. TINDAKAN PENGENDALIAN

OHT 4 -12

(SIS




PERANCANGAN (DESAIN) DAN REKAYASA | ogeg
PENGENDALIAN ADMINISTRATIF

TINJAUAN ULANG KONTRAK

PEMBELIAN

PROSEDUR MENGHADAPI KEADAAN
DARURAT ATAU BENCANA

PROSEDUR MENGHADAPI INSIDEN

10. PROSEDUR RENCANA PEMULIHAN KEADAAN
DARURAT

© N & O

w

OHT 4 -13

PENERAPAN RENCANA K3 8238

1. INSPEKSI DAN PENGUJIAN
2. ANDAL DAN SISTEM MANAJEMEN K3

3. TINDAKAN PEMERIKSAAN PERBAIKAN
DAN PENERAPANNYA

4. PENGUKURAN PEMANTAUAN DAN
PENGEVALUASIAN KINERJA K3

OHT 4- 14




o]

TINJAUAN ULANG DAN PENINGKATAN
OLEH PIHAK MANAJEMEN

ialslelalel
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OH00000
2GO0000

O :

PEMERIKSAAN DAN TINDAKAN PERBAIKAN
- {CHECKING AND CORRECTIVE ACTION)

TINJAUAN INTERNAL FACTORS
MANAJEMEN
Internal Factors
. (MANAGEMENT {faktor eksternal)
(faktor internal) REVIEVIO
Kebuakan {Policy)
OHT 4 - 15

TINJAUAN MANAJEMEN

PEMERIKSAAN DAN TINDAKAN PERBAIKAN

TINJAUAN INTERNAL FACTORS
MANAJEMEN
Internal Factors
\ (MANAGEMENT (faktor eksternal)
(faktor internal) REWEMO

Kebuakan (Policy)

PIMPINAN PUNCAK MANAJEMEN DALAM ORGANISASI

HARUS MENGEVALUASI MANAJEMEN SISTEM MANAJEMEN
K3 SECARA PERIODIK UNTUK MEMUNGKINKAN DILAKUKAN
PERUBAHAN POLICY TUJUAN DAN SASARAN DAN HAL-HAL

LAIN DALAM SISTEM K3
OHT 4-16




PEMERIKSAAN DAN
PENGENDALIAN

sl islelelele

eleleislelulele]
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[alslsielelele]
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1. PENGERTIAN

PROSEDUR PEMERIKSAAN DAN
PENGENDALIAN DISINI MAKSUDNYA
ADALAH SUATU TATA CARA YANG
MENGATUR BAGAIMANA
MELAKSANAKAN PEMERIKSAAN ATAS
PELAKSANAAN PENERAPAN K3

OHT 5 - 01

G 0

2. TINDAKAN PERBAIKAN
1. PROSEDUR PEMERIKSAAN
2. TINDAKAN PERBAIKAN

[alalelelslels]
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3. PROSEDUR PENGENDALIAN

MELIPUTI PROSES K3 YANG DIDASARKAN
DENGAN ADANYA :

-  KINERJA MASING-MASING PROSES
KEGIATAN DAN

- SASARAN

OHT 6-02
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4. SIKLUS PENANGANAN K3
1. SIKLUS HARIAN K3
2. SIKLUS MINGGUAN K3
3. SIKLUS BULANAN K3

OHT 5-03

8
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ADMINISTRASI DAN PELAPORAN K3

5.1 ADMINISTRASI K3
1. INTERNAL
2. EKSTERNAL

a. DINAS TENAGA KERJA KANTOR
WILAYAH

b. SUKU DINAS TENAGA KERJA
(SUDINNAKER) SETEMPAT

- SURAT PENDAFTARAN PROYEK

c. ASTEK

ASURANSI TENAGA KERJA (LEBIH DARI
10 ORANG TENAGA HARUS ADA BUKTI)

OHT 6-01
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ASURANSI LAIN
KIMPRASWIL
LAIK PAKAL

SURAT IJIN OPERASI (SIO) DAN
SERTIFIKAT KETERAMPILAN KERJA
(OPERATOR HARUS MEMPUNYAI SIO
DAN SKK)

h. PEMERINTAH / LINGKUNGAN SETEMPAT

@ =0 o

OHT 6-02

5.2 PELAPORAN K3

- PELAPORAN DILAKUKAN KE :
1. SUKU DINAS TENAGA KERJA (SETEMPAT)
2. DINAS TENAGA KERJA WILAYAH

- SECARA RUTIN DAN BERKALA

- MEMAKAI FORMULIR YANG SUDAH DISIAPKAN

- LAPORAN DISAHKAN KE :
1. SUKU DINAS TENAGA KERJA (SETEMPAT)

2. DINAS TENAGA KERJA WILAYAH (KALAU TIDAK
ADA 1 DAN 2 DAPAT DILAKUKAN KE AHLI K3
KONSTRUKSI YANG ADA DAN SEDANG
BERJALAN)

OHT 6-03




